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ABSTRAK 
Fatimah Isnaini, 2017, Pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren 
Nahdhotul Muslimat Kauman, Surakarta Tahun 2017. Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
Pembimbing  : Drs. Saiful Islam, M. Ag 
Kata Kunci : Tahfidzul Qur‟an, Pondok Pesantren 
 Adanya  permasalahan yang menunjukkan bahwa pelaksanaan  tahfidzul 
Qur‟an di Pondok  Pesantren Nahdhotul Muslimat kurang fleksibel waktu 
pelaksanaannya. Dimana dikarenakan hal tersebut dapat menjadi kendala bagi 
santri yang melaksanakannya. Selain itu santri juga merasa kekurangan waktu 
dalam menghafal Al-Qur‟an. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan dan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di 
Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat Kauman, Surakarta tahun 2017/2018.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilaksanakan di Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat Kauman, Surakarta Tahun  
2017. Sumber data yang digunakan dalam penelitian: (1) subjek penelitian adalah  
uatadzah penanggung jawab tahfidz dan santri. (2) informan penelitiannya adalah 
pimpinan pondok pesantren dan musrif/penyimak . Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data penelitian 
ini menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data penelitian ini 
menggunakan teknik analisis interaktif yang terdiri dari 4 komponen analisis data 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di Pondok 
Pesantren Nahdhotul Muslimat Kauman, Surakarta, bahwa: a) Kegiatan tahfidzul 
Qur‟an di pondok pesantren Nahdhotul Muslimat dilaksanakan setiap hari setelah 
shubuh dan hafalan disetorkan kepada musrifnya masing-masing. b)Target 
menghafal bagi santri di Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat yaitu 3 Juz (juz 
30, 29, dan 28) serta 42 hadis Arba‟in. c)Terdapat 3 program menghafal di 
Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat yaitu program ziyadah, Muroja’ah dan 
program khusus. d)Metode yang digunakan dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an 
di Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat yaitu metode tasmi‟ dengan 
menggunakan teknik mendengarkan bacaan musrif, menggunakan bantuan 
speaker murrotal, dan mengulang-ulang bacaan dengan suara lantang. d)Kendala 
dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat 
yaitu waktu tidak fleksibel, santri kurang lancar dalam membaca, dan kurangnya 
waktu dalam menghafal Al-Qur‟an. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur‟an adalah kitab suci yang Allah turunkan kepada Muhammad 
saw, yang dinukil secara mutawattir kepada kita, yang isinya memuat petunjuk 
bagi kebahagiaan kepada orang yang percaya kepadanya, dan membacanya 
dinilai sebagai ibadah. . (Yusuf Musa, 1991:1). Al-Qur‟an diturunkan melalui 
malaikat jibril secara berangsur-angsur, selama kurang lebih 22 tahun 2 bulan 
22 hari.  
Al-Qur‟an merupakan salah satu kitab yang banyak dihafal oleh manusia 
karena terdapat banyak keistimewaan didalamnya. Salah satu keistimewaannya 
adalah orang yang mempelajarinya termasuk kedalam orang yang mulia. 
Sesuai dengan hadis yang dari Usman bin Affan dari Nabi saw bersabda: 
 
”dari Usman, nabi saw bersabda: Orang yang paling baik diantara kalian adalah 
orang yang mempelajari Al-Qur‟an dan mengajarkannya. (HR. Bukhori)” 
(Shahih  Bukhari no. 4639) 
 
Al-Qur‟an merupakan kitab yang masih tetap terjaga kemurniannya 
hingga saat ini. Allah menjaga Al-Qur‟an melalui perantara para penghafal Al-
Qur‟an. Kemurnian Al-Qur‟an terus terjaga sampai kepada generasi-generasi 
yang selanjutnya. Hal yang dapat dilakukan pada masa sekarang untuk 
menjaga Al-Qur‟an yaitu menjaga dalam ingatan dengan cara menghafalnya. 
(Lisya Chairani dan Subandi: 2010: 2). 
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Menghafal Al-Qur‟an kini dapat dilakukan secara terpadu dan terstuktur 
dengan cara mengikuti program menghafal. Sekarang ini, telah banyak berdiri 
lembaga yang bertujuan untuk memudahkan para penghafal Al-Qur‟an untuk 
menghafal Al-Qur‟an. Salah satunya dapat mengikuti program menghafal 
melalui rumah tahfidz, madrasah, pondok pesantren, dan lain-lain.  
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Sugeng (2012: 39) bahwa Selain 
mengikuti program tahfidz, pesantren juga dapat menjadi salah satu altrenatif 
lembaga yang dapat dijadikan sebagai tempat menghafal Al-Qur‟an. Pesantren 
adalah lembaga pendidikan Islam yang dilaksanakan dengan sistem asrama. 
Banyak pesantren yang menjadikan tahfidz Al-Qur‟an sebagai salah satu 
program yang dijalankan di pondok pesantren. 
Tahfidz atau menghafalkan Al-Qur‟an merupakan perbuatan yang sangat 
mulia dan terpuji. Itulah sebabnya, tidaklah mudah dalam menghafal Al-
Qur‟an, diperlukan metode-metode khusus dalam menghafalkannya. Serta 
dibutuhkan kedisiplinan dan keuletan dalam menghafal Al-Qur‟an. Namun 
yang tak kalah penting bagi para penghafal Al-Qu‟an yaitu waktu yang cukup. 
Karena dengan waktu yang cukup para penghafal akan lebih mudah dalam 
mengingat hafalannya. (Wahid, 2012:13) 
Pada umumnya menghafal Al-Qur‟an membutuhkan waktu yang tidak 
singkat karena sebelum menghafal Al-Qur‟an para penghafal Al-Qur‟an harus 
sudah lancar dalam membaca Al-Qur‟an, hal tersebut dapat memudahkan para 
penghafal Al-Qur‟an. Selain itu para penghafal Al-Qur‟an membutuhkan 
waktu khusus yang digunakan untuk menghafal Al-Qur‟an serta mengulangi 
hafalannya agar tidak lupa. 
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Namun, bagi para santri pondok pesantren waktu menghafal merupakan 
salah satu kendala yang ada di pondok pesantren. Terlebih lagi apabila pondok 
pesantren tersebut juga mempunyai pendidikan formal yang wajib diikuti oleh 
santrinya. seperti halnya pondok pesantren Nahdhotul Muslimat, selain 
menyelengaarakan pembelajaran di pondok pesantren juga menyelengagarakan 
pendidikan formal. Dalam pelaksanaannya pendidikan formal di Nahdhotul 
Muslimat tidak dapat disisipi dengan kegiatan pondok pesantren salah satunya 
tahfidz. Karena itulah santri hanya dapat menghafal Al-Qur‟an setelah selesai 
mengikuti pendidikan formal. 
Santri pondok pesantren Nahdhotul Muslimat mengikuti pembelajaran 
formal di MTs Nahdhotul Muslimat dari pukul 07.00 wib – 14.30 wib. Dan hal 
itu menjadikan santri hanya mempunyai sedikit waktu dalam menghafal Al-
Qur‟an. Santri mempunyai waktu dalam menghafal sehabis subuh hingga pukul 
setengah 7 pagi. Dengan adanya hal tersebut bagaimana santri harus mengatur 
waktu yang relatif singkat untuk memenuhi standar kelulusan program 
menghafal di pondok pesantren Nahdhotul Muslimat .  
Pondok pesantren Nahdhotul Muslimat bukan termasuk ke dalam kategori 
pondok tahfidz. Namun dalam pelaksanaannya Tahfidz juga merupakan 
program pokok yang ada di dalamnya. Pondok pesantren Nahdhotul Muslimat 
mentargetkan santrinya menghafal minimal 3 juz (juz 30, 29, 28) dan 42 hadis, 
selama 3 tahun. Dalam 3 tahun santri dapat menghafal target yang ditetapkan 
meskipun dengan waktu menghafal yang relatif singkat. 
Pada awalnya tahfidz dilaksanakan hanya untuk menjalankan program 
yang ada dipondok pesantren Nahdhotul Muslimat. Namun seiring berjalannya 
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waktu tahfidz menjadi salah satu syarat kelulusan dari pondok pesantren 
Nahdhotul Muslimat. Bagi para santri yang telah menghafal 3 juz (juz 30, 29, 
28) dan 42 hadis akan memperoleh sertifikat menghafal dari  pondok pesantren 
Nahdhotul Muslimat. Sejauh ini santri pondok pesantren Nahdhotul Muslimat 
dapat memenuhi target tahfidz (syarat kelulusan) yang ditetapkan oleh pihak 
pondok pesantren Nahdhotul  Muslimat.  
Menghafal Al-Qur‟an di pondok pesantren Nahdhotul Muslimat 
dilakukan secara bertahap (sedikit demi sedikit). Hal ini dilakukan sesuai 
dengan diturunkannya Al-Qur‟an yang dilakukan secara berangsur-angsur 
sesuai dengan hikmah diturunkannya Al-Qur‟an agar Al-Qur‟an mudah 
dihafalkan. (Syaikh Manna Al-Qaththan, 2006, 134). Selain itu waktu 
menghafal yang relatif singkat juga menjadi kendala bagi para santri pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat.  
Dari permasalahan di atas penulis ingin mengkaji lebih jauh tentang 
pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di pondok pesantren Nahdhotul Muslimat 
ditingkat Mts. Dengan demikian dalam menulis skripsi penulis akan melakukan 
penelitian dengan judul “Pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di Pondok 
Pesantren Nahdhotul Muslimat Kauman, Surakarta Tahun 2017/2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Al-Qur‟an merupakan kitab yang harus dijaga, Al-Qur‟an dapat dijaga 
dengan cara menghafalkannya. 
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2. Pondok pesantren Nahdhotul Muslimat menjadikan tahfidz Al-Qur‟an 
sebagai program pokok pondok pesantren 
3. Salah satu aspek penting dalam menghafal yaitu cukupnya waktu dalam 
menghafal Al-Qur‟an 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi 
permasalahan pada “Pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di pondok pesantren 
Nahdhotul Muslimat Kauman, Surakarta tahun 2017/2018‟‟ 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan Masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat Kauman, Surakarta tahun 2017/2018? 
2. Apa kendala dalam pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di pondok pesantren 
Nahdhotul Muslimat Kauman, Surakarta tahun 20172018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di pondok pesantren 
Nahdhotul Muslimat Kauman, Surakarta tahun 2017/2018 
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2. Mengidentifikasi kendala dalam pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat Kauman, Surakarta tahun 2017/2018 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat secara Teoritis 
a. Sebagai wawasan dan pengetahuan dalam pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an 
di pondok pesantren Nahdhotul Muslimat Kauman, Surakarta tahun 
2017 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kegiatan penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan pertimbangan atau masukan untuk pihak-pihak yang 
memiliki perhatian dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an 
b. Bagi pondok pesantren khususnya pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat, diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan 
atau acuan dalam pelaksanaan menghafal Al-Qur‟an untuk lebih 
meningkatkan kualitas dalam pendidikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Tahfidzul Qur’an 
a. Pengertian Tahfidzul Qur’an 
Tahfidz berasal dari bahasa Arab, dengan asal kata yaitu 
“khafadho-yahfidhu‟‟ yang artinya menghafal, memelihara, menjaga. 
(Mahmud Yunus : 1990). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
menghafal berasal dari kata hafal yang artinya telah masuk di ingatan, 
dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat buku atau catatan lain) 
sedangkan menghafal berarti berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar 
selalu ingat. 
Secara etimologi kata Al-Qur‟an bersal dari kata “qoro’a-yaqro’u-
qur’an” yang artinya yang dibaca dan secara terminologi Al-Qur‟an 
berarti kalam Allah SWT (wahyu) yang menjadi mukjiat Nabi 
Muhammad SAW yang ditulis di dalam mushaf yang diriwayatkan 
dengan muktabar, dan membacanya termasuk amal ibadah. (Nor Hadi, 1: 
2014) 
Dari Manna Khalil Al-Qaththan dalam Anwar dkk (2009:162) Al-
Qur‟an secara etimologis berasal dari kata “qara’a, yaqro-u, qiro-atan, 
qur-anan” yang berarti mengumpulkan (al-jam’u) dan penghimpunan 
(adh-dhommu) huruf serta kata-kata dari satu bagian ke bagian lain 
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secara teratur. Dikatakan Al-Qur‟an karena ia berisikan intisari semua 
kitabulloh dan intisari dari ilmu pengetahuan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tahfidzul Qur‟an berarti mengingat 
atau meresapkan ke dalam ingatan dan hati isi dari Al-Qur‟an, yang di 
dalamnya berisi kalam Allah yang di turunkan kepada nabi Muhammad 
SAW dan membacanya dihitung sebagai ibadah. 
b. Hukum menghafal Al-Qur’an 
Al-Qur‟an memperkenalkan diri dengan berbagai ciri dan sifatnya. 
Salah satunya ialah bahwa ia merupakan salah salah satu kitab suci yang 
dijamin keasliannya oleh Allah SWT. Sejak diturunkan kepada nabi 
Muhammad SAW. Hingga sekarang bahkan sampai hari akhir. Dengan 
jaminan dari Allah tersebut tidak berarti umat Islam terlepas dari tangan-
tangan jahil dan musuh-musuh Islam yang tak henti-hentinya berusaha 
mengotori dan memalsukan ayat-ayat Al-Qur‟an. 
Umat Islam pada dasarnya tetap berkewajiban untuk secara riil dan 
konsekuen berusaha memeliharanya, karena pemeliharaan terbatas sesuai 
dengan sunatullah yang telah ditetapkan-Nya tidak menutup 
kemungkinan kemurnian ayat-ayat Al-Qur‟an akan diusik dan diputar 
balikkan oleh musuh- musuh Islam, apabila umat Islam sendiri tidak 
mempunyai kepedulian terhadap pemeliharaan kemurnian Al-Qur‟an itu 
ialah dengan menghafalkannya. 
Menghafal Al-Qur‟an hukumnya adalah fardhu kifayah. Ini berarti 
bahwa orang yang  menghafal Al-Qur‟an tidak boleh kurang dari jumlah 
mutawattir sehingga tidak akan ada kemungkinan terjadinya pemalsuan 
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dan pengubahan terhadap ayat-ayat suci Al-Qur‟an. Dalam Nihayah 
Qaulul Mufid, Syeikh Muhammad Makki Nashr mengatakan: 
“Sesungguhnya menghafal Al-Qur’an di luar kepala hukumnya 
fardhu kifayah.” (Al-Hafidz, 2005: 21) 
Menghafal Al-Qur‟an mempunyai hukum Fardhu kifayah dalam 
hal ini apabila telah ada beberapa orang (mencapai mutawattir) yang 
telah menghafal Al-Qur‟an, maka telah gugur kewajiban menghafal Al-
Qur‟an bagi semua orang. Dan menghafal Al-Qur‟an menjadi wajib jika 
tidak ada orang yang menghafal Al-Qur‟an atau jumlahnya tidak 
mencapai mutawattir sehingga Al-Qur‟an dapat di palsukan atau 
dilakukan perubahan maka semua orang Islam akan menanggung 
dosanya. Oleh sebab itu menghafal Al-Qur‟an menjadi sangat utama bagi 
umat Islam. (Al-Hafidz, 2005: 21) 
c. Metode menghafal Al-Qur’an 
Setiap orang mempunyai metode yang berbeda-beda dalam 
menghafal Al-Qur‟an namun apapun metodenya tidak akan terlepas dari 
membaca yang dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus. 
Terdapat beberapa metode yang dikemukakan oleh Sa‟dulloh (2008, 52) 
yaitu : 
1) Bin nadzar 
Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur‟an yang akan dihafal 
dengan  melihat mushaf Al-Qur‟an secara berulang-ulang. Proses bin-
nadzar ini hendaknya dilakukan sebanyak mungkin atau empat puluh 
satu kali seperti yang dilakukan oleh para ulama terdahulu. Hal ini 
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dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang lafazh 
maupun urutan ayat-ayatnya. Agar lebih mudah dalam proses 
menghafalnya. 
2) Tahfidz 
Yaitu menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur‟an yang telah 
dibaca berulang-ulang secara bi-nazhar tersebut. Misalnya menghafal 
satu baris, beberapa kalimat, atau sepotong ayat pendek sampai tidak 
ada kesalahan. Setelah satu baris atau beberapa kalimat tersebut sudah 
dihafal dengan baik, lalu di tambah merangkai baris atau kalimat 
berikutnya sehingga sempurna. Kemudian rangkaian ayat tersebut 
diulang kembali sampai benar-benar hafal. Setelah materi satu ayat 
dapat dihafal dengan lancar kemudian pindah kepada materi ayat 
berikutnya. Untuk merangkai hafalan urutan kalimat dan ayat dengan 
benar, setiap selesai menghafal materi ayat berikutnya harus selalu 
diulang-ulang mulai dari ayat pertama dirangkaikan denganayat kedua 
dan selanjutnya. 
3) Talaqqi  
Yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru dihafal 
kepada seorang guru atau instruktur. Guru  tersebut haruslah seorang 
hafidz Al-Qur‟an, telah mantap agamanya dan ma‟rifatnya, serta 
dikenal mampu menjaga dirinya. Proses talaqqi ini dilakukan untuk 
mengetahui hasil hafalan seorang calon hafidz dan mendapat 
bimbingan seperlunya.  
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4) Tasmi‟ 
Yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada 
perseorangan maupaun kepada jama‟ah. Dengan tasmi‟ ini seorang 
penghafal Al-Qur‟an akan diketahui kekurangan pada dirinya, karena 
bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf atau harakat. Dengan 
tasmi’.  Seseorang akan lebih berkonsentrasi dalam hafalan. 
Dari ke-empat metode di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
metode yang paling baik, karena setiap metode menghafal Al-Qur‟an 
mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing. Metode tersebut 
juga harus disesuaikan dengan karakter para penghafal Al-Qur‟an itu 
sendiri karena setiap orang mempunyai karakter yang berbeda-beda. 
Namun, metode yang paling sering digunakan bagi para penghafal Al-
Qur‟an khususnya bagi para santri pesantren yaitu metode Tahfidz karena 
dengan metode tersebut para santri bisa menghafal secara perlahan-lahan 
sesuai dengan kemampuannya. 
d. Teknik menghafal Al-Qur’an  
Menghafal merupakan suatu kegiatan yang dapat dilakaukan oleh 
semua orang, baik yang sudah tua maupun anak kecil. Tidak ada 
penghalang bagi seseorang untuk dapat menghafal Al-Qur‟an, kecuali 
penghalang tersebut muncul dari dalam diri kita sendiri. Penghalang 
tersebut seperti malas, tidak ada kemauan dll. Namun  jumlah hafalan 
tergantung pada kemampuan masing-masing individu.  
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Namun dengan memahami teknik menghafal Al-Qur‟an yang 
efektif, InsyaAllah kekurangan yang ada akan teratasi, menurut Al-
Hafizh (2004, 50) terdapat 4 teknik dalam menghafal Al-Qur‟an : 
1) Teknik memahami ayat-ayat yang akan dihafal  
Teknik ini biasanya cocok untuk orang yang berpendidikan. Ayat-ayat 
yang akan dihafal dipahami terlebih dahulu. Dapat dilakukan dengan 
menggunakan Al-Qur‟an terjemahan keluaran Departemaen Agama. 
Lebih ideal kalau dipahami melalui kitab tafsir, hingga terasakan tiap 
makna tiap ayat. 
2) Teknik mengulang-ulang sebelum menghafal 
Cara ini lebih santai, tanpa harus mencurahkan seluruh pikiran. 
Sebelum mulai menghafal, bacalah berulang-ulang ayat-ayat yang 
akan anda hafal. Jumlahnya sesuai kebutuhan, setelah itu baru mulai 
menghafal. Dengan cara ini anda akan merasakan kemudahan khusus 
dalam merekam ayat-ayat tersebut. Namun, cara ini memerlukan 
kesabaran ekstra, karena akan memakan waktu yang cukup banyak 
dalam mengulang bacaan. 
3) Teknik mendengarkan sebelum menghafal 
Sebagian penghafal ada yang cocok dengan cara ini, karena tidak 
memerlukan pencurahan pemikiran yang serius sehingga membuat 
pikiran cepat tegang. Penghafal hanya memerlukan keseriusan 
mendengar ayat-ayat yang akan dihafal. Ayat-ayat yang akan 
dihafalkan dapat didengarkan melalui kaset-kaset tilawah Al-Qur‟an 
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yang sudah diakui keabsahannya, mendengarkannya harus dilakukan 
dengan berulang-ulang. 
4) Teknik menulis sebelum menghafal  
Sebagian penghafal Al-Qur‟an ada yang cocok dengan menulis ayat-
ayat yang akan dihafal. Cara ini sebenarnya sudah sering dilakukan 
para ulama zaman dahulu, setiap ilmu yang mereka hafal mereka tulis. 
Sebenarnya teknik apapun yang dilakukan, tidak akan terlepas dari 
pembacaan yang berulang-ulang sampai dapat mengucapkannya tanpa 
melihat mushaf sedikitpun. Teknik-teknik diatas hanyalah langkah awal 
yang sering dilakukan para penghafal Al-Qur‟an ketika memulai 
menghafal agar mendapat kemudahan, sedang cara mana yang paling 
ideal, hampir tidak dapat dipastikan, karena semua teknik di atas sesuai 
dengan selera penghafal itu sendiri.( Hafizh,  2004: 50) 
e. Gaya menghafal Al-Qur’an  
Untuk dapat menghafal dengan baik, cepat dan bertahan lama, 
penghafal haruslah menggunakan gaya menghafal yang disesuaikan 
dengan dirinya. Gaya menghafal sesorang melibatkan 3 unsur-unsur 
indra yaitu mata, telinga dan rasa. Atau disebut auditorial, visual, dan 
kinestik.  
Auditorial berkaitan dengan musik, visual berkaitan dengan gambar 
dan penglihatan sedangkan kinestik berhubungan dengan rasa. Jika 
dihubungkan dengan metode menghafal, maka hal ini sangat penting 
untuk mengukur kecenderungan seseorang, karena gaya belajar satu 
orang dengan orang yang lain  berbeda daninput yang dihasilkan juga 
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tidak sama. Sehingga mengoptimalkan indra-indra tersebut sangat 
penting dalam pemilihanpenggunaan metode yang ideal. 
Dalam mengoptimalkan penglihatannya, sesorang akan 
membiasakan pandangan untuk memperhatikan berbagai hal untuk 
meningkatkan hafalannya. Dalam hal ini, mata juga berfungsi 
untukmelihat mushaf dan memperhatikan ayat-ayat yang sama 
bentuknya. Sedangkan telinga sebagai alat untuk mendengar dalam Al-
Qur‟an disebutkan dalam kata „al-udzun’, kata ini dalam perubahannya 
disebut 15 kali. allah menyebutkan kata ini sebagai pengingat untuk 
manusia akan pentingnya mendengar ayat-ayat Allah. Mengoptimalkan 
pendengaan  memiliki banyakmanfaat, karena hampir seluruh metode 
menghafal bersumber dari sini. Urgensi pendengaran dapat 
dikelompokkan ke dalam beberapa hal,  yaitu: 
Pertama, membaca Al-Qur‟an dengan suara keras. Orang yang 
membaca dengan suara keras, maka ayat-ayat itu akan tercetak dalam 
memori dan otomatis ingatanya akan semakin kuat. Kedua, membaca 
perlahan-lahan atau tartil. Keuntungan membaca tartil yaitu antara lain 
membantu kecerdasan otak kanan, lebih cepat dihafal dan menancap di 
dalam hati. Ketiga, mendengarkan tilawah-tilawah Al-Qur‟an sangat 
penting bagi otak, karena dalambelajar orang mendengar terlebih dahulu 
untuk mendapatkan informasi baru kemudian membaca dan meneliti. 
Mendengar ini bisa menggunakan media-media elektronik seperti MP3, 
MP4, walkman, komputer dan lain-lain. Metodeini fokus pada 
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pendengaran suara, bak dengan guru, teman,maupun suara-suara media 
pendukung. 
Terakhir yairtu mengoptimalkan rasa, ini berkaitan dengan 
pemahaman dan intuisi seseorangdalam mendalami ayat-ayat yang 
dihafal. (Yayan, 2005: 40) 
f. Faktor-faktor pendukung menghafal Al-Qur’an 
Menghafal Al-Qur‟an tidaklah mudah, terdapat beberapa faktor 
yang dianggap penting dalam mendukung suksesnya menghafal Al-
qur‟an. Menurut Ahsin (2005, 56) terdapat 3 faktor pendukung dalam 
menghafal Al-Qur‟an yaitu : 
1) Usia yang ideal 
Sebenarnya tidak ada batasan usia tertentu secara mutlak untuk 
menghafal Al-Qur‟an, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat usia 
seseorang memang berpengaruh terhadap keberhasilan menghafal Al-
Qur‟an. Seseorang yang relatif masih muda jelas akan lebih potensial 
daya serap dan resapnya terhadap materi-materi yang dibaca atau 
dihafal atau didengarnya dibanding dengan mereka yang berusia 
lanjut, kendati tidak berusia lanjut. 
Hal ini pulalah yang menjadikan banyak lembaga sekolah 
maupun pesantren ditingkat sekolah dasar maupun tingkat menengah 
yang banyak menjadikan menghafal sebagai bagian dari pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan kata pepatah arab yang berbunyi “ belajar di 
waktu kecil bagaikan melukis di atas batu, sedang belajar di waktu 
dewasa bagaikan melukis di atas air”. Saat anak berada ditingkat 
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sekolah dasar maupun menengah ia akan lebih banyak mengingat 
dikarenakan saat itu pikiran dan hati sang anak masih dalam keadaan 
yang bersih. 
2) Manajemen waktu  
Diantara pengahafal Al-Qur‟an ada memproses menghafal Al-
Qur‟an spesifik (khusus), yakni tidak ada kesibukan lain kecuali 
menghafal saja. Ada pula yang menghafal di samping juga melakukan 
kegiatan-kegiatan lain. Bagi mereka yang menempuh program khusus 
menghafal Al-Qur‟an dapat mengoptimalkan seluruh kemampuan dan 
memaksimalkan seluruh kapasitas waktu yang dimilikinya, sehingga 
ia dapat menyelesaikan program menghafal Al-Qur‟an lebih cepat, 
karena ia tidak menghadapi kendala dari kegiatan-kegiatan lainnya. 
Sebaliknya, bagi mereka yang menghafal Al-Qur‟an di samping 
kegiatan-kegiatan lain, seperti sekolah, kerja, dan kegiatan-kegiatan 
yang lain maka ia harus pandai-pandai memanfaatkan waktu yang ada. 
3) Tempat menghafal 
Situaasi dan kondisi suatu tempat ikut mendukung tercapainya 
program menghafal Al-Qur‟an. Suasan yang bising, kondisi 
lingkungan yang tak sedap dipandang mata, penerangan yang tidak 
sempurna dan polusi yang tidak nyaman akan menjadi kendala berat 
bagi terciptanya konsentrasi. Oleh karena itu, untuk menghafal 
diperlukan tempat yang ideal  untuk terciptanya konsentrasi. Itulah 
sebabnya, di antara para penghafal ada yang lebih cenderung 
mengambil tempat di alam bebas, tempat terbuka, atau temapat yang 
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luas seperti di masjid, atau di tempat-tempat lain yang lapang, sunyi 
dan sepi”. (Al-Hafidz, 2005:56) 
Selain faktor-faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur‟an di 
atas, penulis berpendapat bahwa tempat yang kondusif untuk 
menghafal adalah tempat dimana juga terdapat banyak penghafal Al-
Qur‟an yang lainnya, seperti di pondok pesantren atau rumah-rumah 
Al-Qur‟an yang ditujuakan untuk para penghafal Al-Qur‟an. Karena 
dengan adanya orang-orang yang mempunyai tujuan yang sama para 
penghafal Al-Qur‟an tetap terjaga semangatnya untuk tetap 
mengahafal Al-Qur‟an. 
g. Problematika menghafal Al-Qur’an 
Menghafal Al-Qur‟an merupakan kegiatan yang berat dan 
melelahkan. Karena untuk mendapatkan sesuatu yang bernilai tinggi di 
mata Allah maka dibutuhkan perjuangan yang berat. Menghafal Al-
Qur‟an dibutuhkan waktu yang tidak singkat maka dari itu akan muncul 
banyak problematika yang akan dilalui bagi para penghafal Al-Qur‟an. 
Al-Hafizh (2014:64) menjelaskan problematika tersebut yaitu : 
1) Tidak mampu membaca dengan baik  
Penghafal yang belum mampu membaca dengan baik dan belum 
lancar, akan merasakan dua beban ketika menghafal: beban membaca 
dan beban menghafal. Agar tidak mengalami kesulitan menghadapi 
beban ini, ciptakan kemampuan membaca anda satu hari satu juz 
secara terus menerus, dengan latihan yang banyak dan mendengarkan 
bacaan qari’ yang bagus bacaanya.  
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2) Tidak mampu mengatur waktu 
Bagi mereka yang tidak mampu mengatur waktu akan merasa 
seakan-akan dirinya tidak mempunyai waktu lagi, karena itu disiplin 
menjadi salah satu kunci sukses dalam menghafal Al-Qur‟an.  
3) Tasyabuhul ayat (ayat-ayat yang mirip dengan yang lain) 
Ayat-ayat yang serupa, kadang-kadang suka menjengkelkan 
bagi para penghafal Al-Qur‟an maka untuk itu perlu dilakukan banyak 
pengulangan untuk ayat-ayat yang serupa. 
4) Pengulangan yang sedikit 
Terkadang ketika menghafalkan, anda merasa kesusahan dalam 
merekam ayat-ayat yang sedang dihafal. Atau ketika menyetor 
hafalan, tiba-tiba bacaan anda tidak lancar, padahal ketika anda 
mempersiapkan anda sudah merasa lancar dan dan betul-betul hafal. 
Hal tersebut dapat terjadi karena frekuensi pengulangan dalam hafalan 
yang sedikit atau jarang dilakukan. 
5) Tidak ada Muwajjih (pembimbing) 
Muwajjih dalam dunia hifzhul Qur‟an keberadannya akan selalu 
dibutuhkan sebagai pengontrol hafalan. Penghafal yang tanpa 
pembimbing dapat  dipastikan akan jatuh dalam kesalahan menghafal, 
dan biasanya kalau sudah salah akan susah diluruskan. 
h. Cara menjaga hafalan Al-Qur’an 
 Hafalan Al-Qur‟an merupakan sesuatu yang sangan berharga. 
Sangat rugi apabila kita kehilangan ayat-ayat yang  pernah kita hafal. 
Bahkan ulama mengatakan perihal mana yang lebih penting antara 
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menambah hafalan ataukah menjaga hafalan, maka yang perlu 
dipriotaskan adalah menjaga hafalan. Tentu sangat utama apabila kita 
bisa konsisten menambah hafalan  juga tetap menjaga yang  sudah 
dihafal dengan baik. 
   Banyak sekali cara menjaga hafalan salah satunya dengan sering 
melakukan muraja‟ah. Muraja’ah yaitu mengulang bacaan ayat atau surat 
yang telah kita hafal dengan baik. Membaca Qur‟an secara rutin akan 
memindahkan surat-surat yang telah dihafal dari otak kiri ke otak kanan. 
Diantara karakter otak kiri yaitu cepat menghafalnya namun juga cepat 
lupa. Adapun karakteristik otak kanan ialah daya ingat yang memerlukan 
jangka waktu yang cukup lama guna memasukkan memori ke dalamnya, 
namun ia juga mampu menjaga ingatan yangtelah dihafal dalam jangka 
waktu yang cukup lama. 
  Salah satu cara yang ampuh untuk bisa mengoptimalkan fungsi dan 
mengoptimalkan fungsi dan memasukkan memori ke otak kanan ialah 
dengan cara mengulang-ulang. Sebenarnya teori menjaga hafalan Al-
Qur‟an itu sederhanasaja, yaitu dengan cara sering mengulang-ulang 
(muraja’ah). ( Herry, 2013:153) 
  Menurut Makhyaruddin (2013:13) muraja‟ah (pengulangan) dapat 
dilakukan menggunakan 3 metode yaitu: 
1) Tadzkir, pengulangan bacaan secara cepat, metode ini dikerjakan 
dengan cara membayangkan ayat-ayat dalam hati tanpa 
diucapkan.metode ini tidak mudah karena membutuhkan kelancaran 
20 
 
 
hafalan, konsentrasi yang maksimal, dan menjadikan otak lebih cepat 
lelah. 
2) Talfizh, pengulangan dengan  ritme bacaan sedang dan suara yang 
lantang. Talfizh ini dikerjakan sebanyak  setengah sampai 1 juz setiap 
selesai melaksanakan sholat lima waktu. Hal ini bertujuan 
mengevaluasi hafalan, karenakalau hanya dibaca di dalam hati, 
dikhawatirkan banyak kalimat yang keliru. 
3) Tanzhir, pengulangan dengan dilihat terleih dahulu, kemudian 
diucapkan dengan suara yang lantang. Tanzhir ditrerapkan  khusus 
untuk ayat-ayat yang biasa lupa atau keliru, atau mengulang hafalan 
yang baru. Karena itu, jumlah ayatyang diulang dengan metode 
Tanzhir ini disesuaikan dengan kebutuhan.  
2. Pondok pesantren  
a. Pengertian pondok pesantren  
Istilah pondok pesantren terdiri dari dua suku kata, yaitu pondok 
dan pesantren. Secara etimologis, pondok berasal dari  bahasa Arab 
funduq yang berarti ruang tidur, wisma, hotel sederhana, dan juga dapat 
berarti kamar, gubuk kecil, dan rumah. Sedangkan istilah pesantren 
berasal dari akar kata “santri” yang mempunyai makna  berbeda-beda. 
Nurcholis Madjid misalnya, memberikan pemaknaan terhadap kata 
“santri” dilihat dari asal usul kata tersebut. dalam bahasa Sansekerta, kata 
santri berarti melek huruf , sedangkan dalam bahasa Jawa kata santri bisa 
berasal dari kata cantrik yang berarti seseorang yang mengikuti gurunya 
menetap. (Umar, 2015:28) 
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Pesantren sering disebut juga sebagai pondok pesantren berasal dari 
kata santri. Menurut  Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI), kata ini 
mempunyai 2 pengertian, yaitu  (1) orang yang beribadat dengan 
sungguh-sungguh; orang saleh. Pengertian ini sering digunakan oleh para 
ahli untuk membedakan orang golongan yang tidak taat beragama yang 
sering disebut “abangan”, (2)orang yang mendalami pengajiannya dalam 
agama Islam dengan berguru ketempat yang jauh seperti pesantren dan 
lain sebagainya. (Galba, 1995:1) 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pesantren ialah sebagai tempat 
menuntut ilmu agama yang berbasis asrama, dimana setiap orang yang 
menuntut ilmu di pesantren akan tinggal di pesantren bersama-sama dan 
mentaati semua peraturan yang ditetapkan di pesantren tersebut. 
b. Jenis-jenis pondok pesantren   
Dalam fase pertumbuhan pesantren telah mengalami beberapa 
perkembangan termasuk di dalamnya ada yang memasukkan program 
pendidikan jalur sekolah di bawah naungan Depag dan Diknas, ada yang 
tidak memasukkan program pendidikan jalur sekolah formal. Dari hasil 
penelitian LP3ES telah di temukan lima jenis-jenis pesantren berdasarkan 
komponen-komponen pranata-pranatanya. Dalam Haryanto (2012: 41) 
kelima jenis pesantren itu adalah sebagai berikut: 
1) Jenis A 
Pesantren jenis ini merupakan tingkat awal dalam mendirikan sebuah 
pesantren. Pesantren ini terdiri dari masjid dan rumah kiai bersifat 
sederhana. Oleh sebab itu kiai menggunakan masjid atau rumahnya 
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sendiri untuk mengajar kitab Islam klasik. Dalam pesantren jenis A 
ini,santri hanya datang dari daerah sekitar pesantren itu sendiri. 
2) Jenis B 
Pesantren ini terdiri dari rumah kyai, masjid, dan asrama bagi para 
santri untuk bertempat tinggal dan sekaligus tempat belajar yang 
sederhana. Para santri yang belajar di pesantren jenis ini datang dari 
berbagai daerah. 
3) Jenis C 
Jenis pesantren ini telah mengembangkan komponen pranatanya dan 
pendidikan jalur sekolah formal seperti madrasah. Sistem pengajaran 
kitab-kitab Islam klasik menggunakan sistem klsikal dan jenjang 
tingkat kelas. Kurikulum yang digunakan ada yang berorientasi pada 
sekolah-sekolah pemerintah, gabungan dari kurikulum pemerintah dan 
pesantren, dan kurikulum pesantren masing-masing. Pesantren ini 
terdiri dari rumah kiai, masjid, asrama santridan gedung madrasah. 
4) Jenis D 
Pesantren ini merupakan perluasan dari jenis C, karena dalam 
pesantren ini disamping terdapat komponen-komponen yang ada 
dalam pesantren jenis C jugadi tambah dengan pendidikan 
ketrampilan, tempat-tempat perbengkelan, produksi, peternakan, dan 
pertanian. 
5) Jenis E 
Pesantren jenis ini disamping terdapat pengajaran kitab-kitab Islam 
klasik dengan sistem non klasikal dan klasikal, juga 
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menyelenggarakan pendidikan jalur sekolah yang mengacu pada 
kurikulum pemerintah mulai dari tingkat dasar sampai perguruan 
tinggi, dan terdapat program pendidikan keterampilan seperti misalnya 
koperasi, komputer, perbengkelan, pertanian, dan lain-lain. Jenis 
pesantren ini sering mengambil prakarsa program-program yang 
berorientasi pada lingkungan dan bekerjasama dengan pesantren-
pesantren kecil yang ada di sekitarnya serta pesantren-pesantren yang 
didirikan dan dipimpin oleh para lulusannya. 
c. Unsur-unsur pondok pesantren  
Terdapat beberapa unsur-unsur pokok dalam berdirinya suatu 
pondok pesantren menurut Rukiati dan Hikmawati (2006:104): 
1) Pondok 
Merupakan tempat tinggal  kiai bersama para santri dan bekerja sama 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, merupakan pembeda dengan 
lembaga pendidikan yang berlangsung di masjid atau langgar. Dalam 
perkembangan berikutnya, pondok lebih menonjol fungsinya sebagai 
tempat pemondokan atau asrama, dan setiap santri dikenakan  sewa 
atau iuran untuk pemeliharaan pondok tersebut. 
2) Masjid 
Sebagai pusat kegiatan ibadah dan belajar. Masjid yang merupakan 
unsur pokok kedua dari pesantren, di samping berfungsi sebagai 
tempat melakukan sholat berjama‟ah setiap waktu sholat, juga 
berfungsi sebagai tempat belajar. 
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3) Santri 
Santri merupakan unsur pokok dari suatu pesantren, karena santri 
tersebutlah yang melakukan kegiatan-kegiatan  yag ada dipondok 
pesantren tersebut. 
4) Kiai  
Merupakan tokoh sentral dalam pesantren yang memberikan 
pengajaran. Karena itu, kiai merupakan salah satu unsur yang paling 
dominan dalam kehidupan suatu pesantren. Gelar kiai diberikan oleh 
masyarakat kepada orang yang mempunyai ilmu pengetahuan 
mendalam tentang agama  Islam. 
5) Kitab-kitab Islam klasik  
Unsur pokok lain yang cukup membedakan pesantren dengan lembaga 
lainnya adalah bahwa pada pesantren diajarkan kitab-kitab klasik yang 
dikarang para ulama terdahulu, mengenai berbagai macam ilmu 
pengetahuan agama Islam dan bahasa Arab. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa suatu lembaga dapat  dikatakan sebagai 
pesantren apabila mempunyai unsur-unsur diatas.  
 
B. Kajian Hasil Penelitian  
Proses penyusunan skripsi memerlukan bantuan, yakni bahan 
pembanding yang merujuk pada hasil skripsi yang relevan dengan  masalah 
yang sedang diteliti. Penelitian tentang pelaksanaan tahfidzul Qur‟an sudah ada 
beberapa orang yang meneliti, baik di pendidikan formal maupun non formal. 
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Berikut  ini beberapa penelitian yang relevan dengan masalah yang diteliti 
antara lain : 
1. Penelitian Dyah Permani yang berjudul “Pelaksanaan Metode Talaqqi 
Dalam Pembelajaran Hafalan Qur‟an Level 8 Di SMP Islam  Al-Abidin 
Banjarsari, Surakarta”. Di dalamnya membahas tentang pelaksanaan metode 
talaqqi dalam pembelajaran hafalan. Relevansinya dengan penelitian yang 
akan peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang tahfidzul Qur‟an 
(menghafal Al-Qur‟an). Letak perbedaannya adalah pada bahasan yang 
diteliti ialah penelitian Dyah  fokus pada metode yang digunakan untuk 
menghafal Al-Qur‟an di SD Al-Abidin Banjarsari, Surakarta. Sedangkan 
pada penelitian ini fokus pada pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di 
pondokpesantren Nahdhotul Muslimat Kauman, Surakarta. 
2. Penelitian dari  Agus Hananto yang berjudul “Upaya Guru Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menghafal Al-Qur‟an Siswa 
Kelas IX MTs N Fillial Kartasura Tahun 2016/2017”. Di dalamnya 
membahas tentang upaya guru dalam  meningkatkan kemampuan membaca 
dan menghafal Al-Qur‟an . relevansinya dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang tahfidzul Qur‟an 
(hafalan Qur‟an). Letak perbedaannya adalah  pada bahasan yang diteliti 
ialah penelitian Agus fokus pada meningkatkan kemampuan membaca dan 
menghafal Al-Qur‟an Siswa Kelas IX MTs N Fillial Kartasura Tahun 
2016/2017. Sedangkan pada penelitian ini fokus pada pelaksanaan tahfidzul 
Qur‟an di pondok pesantren Nahdhotul Muslimat. 
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3. Penelitian yang dilakukan Ikhsanul Karim yang berjudul “Penjamin Mutu 
Pembelajaran Tahfidz Pondok Pesantren Darul Qur‟an Karangmojo 
Tasikmadu, Karanganyar”. Di dalamnya membahas tentang penjaminan 
mutu dalam sebuah pembelajaran tahfidz di pondok  pesantren Darul Qur‟an 
Karangmojo Tasikmadu, Karanganyar. Relevansinya dengan penelitian 
yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang tahfidz 
Qur‟an (hafalan Qur‟an). Letak perbedaannya adalah penelitian Ikhsanul 
Karim fokus pada penjaminan mutu pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an di 
pondok  pesantren Darul Qur‟an Karangmojo Tasikmadu, Karanganyar. 
Sedangkan  pada penelitian ini fokus pada pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di 
pondok pesantren Nahdhotul Muslimat. 
Dari penelitian terdahulu, belum ada yang membahas secara khusus 
tentang pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat Kauman, Surakarta. Oleh karena itu, peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an Di Pondok 
Pesantren Nahdhotul Muslimat Kauman, Surakarta Tahun 2017”. 
 
C. Kerangka Berfikir  
Membaca Al-Qur‟an merupakan suatu ibadah bagi orang muslim yang 
membacanya dan menjadi suatu kelaziman bagi seorang muslim untuk dapat 
membaca serta menghafalnya. Salah satu sebab diturunkannya Al-Qur‟an yaitu 
agar Rosululloh dapat menhgafalnya serta meresapkan ingatan hafalan tersebut 
ke dalam hatinya. 
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Adapun keutamaan membaca dan menghafal al-Qur‟an adalah individu 
yang mengamalkannya akan menjadi sebaik baik orang, dinaikkan derajatnya 
oleh Allah, Al-Qur‟an akan memberikan syafaat kepada orang yang 
membacanya, Allah menjanjikan akan memberikan orang tua yang anaknya 
menghafal Al-Qur‟an sebuah mahkota yang bersinar (pahala yang luar biasa), 
hati orang yang membaca Al-Qur‟an akan senantiasa dibentengi dari siksaan, 
hati mereka menjadi tenteram, dan tenang, serta dijauhkan dari penyakit menua 
yaitu kepikunan.  
Dari keutamaan menghafal Al-Qur‟an di atas kita tahu bahwa menghafal 
Al-Qur‟an memberikan banyak manfaat kepada umat yang melakukannya.  
Dewasa ini tidak sedikit lagi lembaga-lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan program menghafal Al-Qur‟an baik lembaga pendidikan 
formal maupun non formal. 
Salah satu lembaga yang memberikan program tahfidz (hafalan) yaitu 
pondok pesantren, bukan berarti jika program tersebut dilaksanakan dipondok 
pesantren maka tidak ada kendala atau hambatan yang muncul. Salah satu 
kendalanya yaitu kurang lancarnya santri dalam membaca Al-Qur‟an, jika 
santri tersebut kurang lancar dalam menghafal Al-Qur‟an maka santri kan 
mempunyai dua kesulitan yaitu kesulitan dalam membaca dan menghafal.  
Untuk kesulitan menghafal perlu menggunakan metode yang tepat 
seperti mentargetkan hafalan, yang dimaksud mentargetkan hafalan yaitu santri 
diberi batas minimal dalam menghafal setiap harinya. Dengan cara seperti itu 
santri tidak akan merasa terbebani ataupun kerepotan dalam menghafal Al-
Qur‟an walaupun dengan adanya kesibukan yang lainnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penelitian 
yang mengedepankan pengumpulan data atau realisasi persoalan berlandaskan 
pada pengungkapan data yang diungkapkan oleh para informan dan kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang yang perilaku yang diamati sesuai dengan 
realitas yang sebenarnya. Moleong (2007:11), menyatakan bahwa “metode 
deskriptif kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
yang berupa  kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.   
Jenis penelitian ini mampu menangkap berbagai informasi kualitatif 
dengan deskripsi teliti dan penuh nuansa yang lebih berharga daripada sekedar 
pernyataan jumlah ataupun frekuensi dalm bentuk angka. Adapun ciri-ciri 
penelitian deskripstif menurut Nasution (1998:99) adalah sebagai berikut: 
1. Data yang dikumpulkan peneliti berdasarkan situasi yang ada di  lokasi 
penelitian 
2. Peneliti bertindak sebagai instrumen dengan cara terjun langsung kedalam 
penelitian 
3. Penelitian bersifat deskriptif, artinya hasil penelitiannya diungkapkan dalam 
bentuk laporan atau uraian. 
4. Melakukan analisis sejak awal, termasuk dalam proses pengumpulan data. 
Dalam penelitian ini dapat digambarkan atau dijelaskan bagaimana 
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pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an Di Pondok Pesantren Nahdhotul Musliamat 
Kauman, Surakarta Tahun 2017/2018. 
 
B. Setting Penelitian  
1. Penelitian ini berupa penelitian yang lokasinya di Pondok Pesantren 
Nahdhotul Muslimat, dengan pertimbangan: 
a. Berdasarkan studi lapangan, khususnya terhadap pelaksanaan tahfidzul 
Qur‟an di Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat mengenai kurang 
lancarnya santri dalam menghafal Al-Qur‟an perlu adanya upaya untuk 
mengatasi masalah tersebut. 
b. Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat merupakan pondok gabungan 
dengan madrasah, maka dari itu para santri tidak mempunyai banyak 
waktu dalam menghafal Al-Qur‟an 
2. Waktu penelitian, penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2017. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, yakni subyek yang menjadi pusat peneliti atau  sasaran penelitian. 
Sedangkan informan adalah orang yang memberikan informasi, yakni  orang 
yang memberikan keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan 
peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002:122). Subyek penelitiannya adalah : 
ustadzah Asiyah (ustadzah bag. Tahfidz) dan  santri. Sedangkan informan 
penelitiannya adalah: Musrif/penyimak dan Ustadz pimpinan pondok 
pesantren. 
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D. Metode Pengumpulan data  
Untuk mendapatkan data yang sesuai dan dapat menunjang keberhasilan 
penelitian maka penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Metode  observasi 
Metode observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan 
mengadakan pengamatan dan penelitian secara sistematis tentang fenomena-
fenomena yang diteliti. (Sutrisni Hadi, 2001:136). Dengan metode ini 
peneliti akan mengamati secara dekat yakni dengan mengamati secara dekat 
yakni dengan mengamati secara langsung atau proses pelaksanaan tahfidzul 
Qur‟an.  
2. Metode Wawancara 
Metode wawancara adalah teknis upaya pengumpulan data dengan 
cara berinteraksi antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah 
seorang, yaitu yang melakukan wawncara meminta informasi atau ungkapan 
dari orang yang diteliti yang berputar disekitar pendapat dan keyakinannya. 
(Emzir, 2012:50). Fumgsi metode ini adalah untuk memperoleh data 
terhadap pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat Kauman, Surakarta tahun 2017. 
3. Metode Dokumentasi  
Suatu metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, prasasti, 
notulen rapat,  raport dan sebagainya. (Suharsimi Arikunto, 2002:204). 
Keterangan yang diperoleh dari informan atau narasumber akan dicatat 
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dalam dokumen, akan mempermudah peneliti untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis data. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Untuk menguji validitas atau keabsahan data dalam penulisan ini penulis 
menggunakan triangulasi, menurut Sugiyono (2012:241) mengatakan bahwa 
“Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. 
Triangulasi menurut Sutopo (1996:71-73) data dapat dibedakan menjadi 
empat macam yaitu teknik pemeriksaan yang menggunakan sumber, metode, 
penyidik dan teori. 
1. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berada dalam penelitian kualitatif. 
2. Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu: 1) pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data, 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama. 
3. Teknik triangulasi dengan penyidik adalah dengan jalan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. 
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4. Triangulasi dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat 
diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori dinamakan 
dengan penjelasan banding. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
dengan sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan jalan membandingkan 
dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari 
wawancara dengan dokumen yang berkaitan dengan hasil pengamatan. 
Triangulasi sumber juga bisa dilakukan dengan cara: 
1.  Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan 
apa yang didapat selama penelitian 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan  berbagai 
pendapat dan pandangan orang  lain 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan  
Dalam penelitian ini triangulasi sumber dilakukan dengan jalan 
membandingkan dan mengecek informasi atau data yang diperoleh dari 
wawancara dengan hasil pengamatan. Trujuan triangulasi adalah untuk 
mengecek kebenaran data tertentu dan membandingkan data yang diperoleh 
dengan sumber lain.   
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Moleong, 2010: 280). Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan 
bersamaan dengan proses pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan 
dengan menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman dalam Herdiansyah (2015: 348-350), ada beberapa langkah yang 
harus dilakukan, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Tahap pengumpulan data 
Dalam proses analisis data interaktif, kegiatan pertama adalah proses 
pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data, 
yaitu mengumpulkan data mentah dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
 
Pengumpulan Data 
Penyajian Data 
Reduksi Data 
Penarikan Kesimpulan/ 
Verifikasi 
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2. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. 
Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang valid. 
Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan dicek 
ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui. 
  Reduksi data dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat 
dilakukan. 
3. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tahap 
ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil, 
dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. Penyajian data dilakukan 
dengan merakit organisasi informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
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4. Menarik kesimpulan atau verifikasi 
 Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan  proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian 
dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, 
pengelompokkan data yang telah terbentuk dan proporsisi yang telah 
dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian 
lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
Berdasarkan uraian di atas, langkah analisis data dengan pendekaran ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 Pertama, setelah pengumpulan data selesai, terjadilah reduksi data 
yakni suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengkoordinasi data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. Kedua, data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk 
narasi maupun matrik. Ketiga, adalah penarikan kesimpulan dari data yang 
telah disajikan pada tahap yang kedua dengan mengambil kesimpulan pada 
tiap-tiap rumusan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat Kauman, 
Surakarta 
Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat Kauman Surakarta merupakan 
pondok pesantren yang menggabungkan antara pondok pesantren dengan 
Madrasah. Pesantren Nahdhotul Muslimat dapat dikatakan sebagai intuisi 
pendidikan alternatif yang menawarkan pendidikan berbasis pesantren yang 
diletakkan sebanding dan sejajar dengan kurikulum yang ditetapkan oleh 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP), dalam seluruh aspek 
pembelajarannya dilakukan secara terpadu dalam lingkungan pesantren 
yang kondusif dibawah pembinaan oleh para ustadzah yang mendampingi 
selama 24 jam. 
Semua santri yang ada dipondok pesantren Nahdhotul Muslimat 
merupakan santri mukim. Santri diwajibkan tinggal dipesantren dan tidak 
dapat pulang tanpa ijin dari ustadzah. Letak pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat berada satu lokasi dengan Mts Nahdhotul Muslimat. 
a. Letak Geografis  
Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat Kauman, Surakarta terletak 
di Jl. Trisula no. 46 Kauman Surakarta. Keadaan dan kondisi disekitar 
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Adapun batas-batas lokasi pondok pesantren Nahdhotul Muslimat 
adalah sebagai berikut: 
Sebelah Barat  : Rumah Warga 
Sebelah Utara  : Jalan Trisula 
Sebelah Timur  : Rumah Warga 
Sebelah Selatan  : Masjid Sememen 
(Observasi, 18 Juli 2017) 
b. Sejarah pondok pesantren Nahdhotul Muslimat 
Nahdhortul Muslimat adalah sebuah yayasan yang berdiri pada 
tahun 1931, yang pendirinya adalah wanita-wanita Muslimat yang tidak 
tergabung dalam Aisyah. Nahdhotul Muslimat berarti gerakan wanita 
Muslimat. Pusat kegiatan organisasi ini berada di rumah Hj. Sofyan 
Gontoran, dengan kegiatan-kegiatan anatara lain adalah mengadakan 
kursus masak dan  ketrampilan wanita, kursus ilmu agama, dan 
mendirikan sekolah putri di waktu sore. 
Setelah melewati beberapa waktu perjalanan, akhirnya usaha dari 
Nahdhotul Muslimat dapat berkembang dan mendirikan sekolah taman 
kanak-kanak (TK). Pada tahun 1940-an Nahdhotul Muslimat membeli 
tanah milik ketib Sememi di daerah Sememen (pondok Nahdhotul 
Muslimat sekarang). Pada saat itu tahun 1940-an Nahdhotul Muslimat 
sudah mulai merintis Madrasah Tsanawiyah. 
Keadaan terus berkembang, jumlah siswi Nahdhotul Muslimat 
terus bertambah, banyak siswi-siswi yang berasal dari kota-kotadi Jawa 
yang bersekolah di Nahdhotul Muslimat. Bahkan ada siswi yang berasal 
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dari luar jawa, Namun pada saat itu belum dibangun pondok pesantren.  
Seiring berjalannya waktu terjadilah pasang surut. Dan tidak ada lagi 
santri yang sekolah disitu. 
Pada tahun 2000/2001 didirikanlah pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat yang dipimpin oleh ibu Nurwanti dilanjutkan oleh ibu Aisyah, 
dengan bekerja sama dengan pondok Ngruki, para santri di ngruki 
dilimpahkan di pondok pesantren Nahdotul Muslimat karena di pondok 
Ngruki sudah terlalu banyak santri. Namun, beberapa tahun kemudian 
Pondok Nahdhotul Muslimat tidak lagi bekerjasama dengan pondok 
Ngruki, karena saat itu pihak pondok ngruki meminta pondok Nahdhotul 
Muslimat untuk memakai kurikulum yang di terapkan pondok ngruki. 
namun pihak pondok Nahdhotul Muslimat kurang setuju dengan hal itu, 
sejak saat itu santri Ngruki tidak lagi dilimpahkan ke pondok Nahdhotul 
Muslimat 
Setelah itu Ustadz Fadholi (pimpinan pondok ke-3) mencari santri 
ke Wonogiri, Sukoharjo, Karanganyar dan di ajak untuk menjadi santri, 
dikarenakan saat itu pondok Nahdhotul Muslimat masing kekurangan 
santri. Para santri di ajak bergabung dengan membayar semampunya 
karena para santri dari keluarga yang tidak mampu. Beberapa tahun 
kemudian sekitar tahun 2005 pondok Nahdhotul Muslimat mulai banyak 
yang berminat dan dapat berdiri hingga sekarang. Hingga saat ini pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat mempunyai santri kurang lebih 342 
santri.  
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Pondok pesantren Nahdhotul Muslimat adalah salah satu lembaga 
yang bernaung di bawah yayasan Nahdhotul Muslimat. selain pondok 
pesantren terdapat juga Madrasah Tsanawiyah Nahdhotul Muslimat dan 
KMI.  (Wawancara dengan Ibu Malikha Rofi‟ah, 16 Juli 2017) 
c. Visi / Misi dan tujuan pondok pesantren Nahdhotul Muslimat 
Agar suatu lembaga mempunyai arah dan tujuan yang jelas, maka 
dalam program kerjanya harus ditetapkan visi /misi dan tujuan yang ingin 
dicapai. Dengan adanya kejelasan visi/misi dan tujuan tersebut maka 
akan mempermudah suatu lembaga untuk menentukan langkah-langkah 
yang ditempuh guna mewujudkan visi misi tersebut. adapun visi dan misi 
dan tujuan pondok pesantren Nahdhotul Muslimat adalah sebagai berikut 
1) Visi 
Terwujudnya insan yang berpengetahuan luas, mandiri dan islami 
2) Misi 
a) Membekali peserta didik dengan nilai-nilai islami dengan 
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar secara terpadu 
b) Menumbuhkembangkan minat baca peserta didik dari berbagai 
sumber pengetahuan  
c) Memberi kesempatan luas kepada peserta didik untuk 
mengaktualiasasikan diri dengan pengetahuan dan ketrampilan. 
 
3) Tujuan  
a) Meningkatkan kesadaran diri pada peserta didik untuk berperilaku 
islami 
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b) Meningkatkan pengetahuan peserta didik pada nilai-nilai pokok 
dien (Islam) 
c) Meningkatkan kepercayaan diri pada peaserta didik 
d) Meningkatkan prestasi akademik pada peserta didik 
Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berbahasa arab dan 
bahasa inggris (Dokumen visi/misi pondok Nahdhotul Muslimat dilihat 
pada  24 Juli  2017) 
d. Struktur Organisasi  
Dalam struktur organisasi di Pondok Pesantren Nahdhotul 
Muslimat Kauman, Surakarta meliputi: ketua Pondok Pesantren, 
kesantrian, dan seksi-seksi yang berupa seksi bagian keamanan (Amn), 
kebersihan (nadhofah), kesehatan (shikhah), bahasa (lughoh) dan ibadah 
(ta‟lim). Adapun struktur organisasi pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat adalah sebagai berikut: 
Pimpinan pondok :Ustadz. Ahmad Fadholi S.P 
Kesantrian   : Ustadzah Ni‟mah  S.P 
Seksi Keamanan : 1. Ustdz. Lathifah 
2. Ustdz. Naharita 
3. Ustdz. Nafi‟ah A 
Seksi Keibadahan : 1. Ustdz. Kuni Zaena 
2. ustdz. Fauziyah A 
 Seksi Bahasa  : 1. Ustdz. Kamilatul B 
2. Ustdz. Mutiara Suci N 
 Seksi Kebersihan : 1. Ustdz. Ana Miftah 
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2. Ustdz. Sri Lestari 
 Seksi Kesehatan : 1. Ustdz. Tridura P 
2. Ustdz. Rifa‟ A 
 Seksi Tahfidz  : 1. Ustdz. Asiyah W 
2. Ustdz. Zakiyatur    
 (Wawancara dengan Ustadzah Asiyah, 17 Juli 2017) 
e. Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang tampak secara langsung 
membantu atau memfasilitasi pelaksanaan kegiatan pendidikan dan 
dengan keberadaannya itu dapat mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
Kondisi lingkungan Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat 
Kauman, Surakarta di sini mencakup sarana  fisik yang disediakan 
pondok pesantren bagi para santri. Adapun sarana fisik Pondok Pesantren 
Nahdhotul Muslimat adalah sebagai berikut: 
  
 
 
 
Tabel 01 Sarana Prasarana Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat 
No Uraian Jumlah 
Kondisi 
Baik Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
 1 Ruang Kelas 9     
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2 Gedung  2     
3 Ruang Kantor 2     
4 Ruang Tamu 1     
5 Perpustakaan  1     
6 Kamar tidur 11     
7 Kamar mandi 14     
8 Kamar ustadzah  4     
10 Musholla 2     
11 Jemuran 4     
12 Dapur  1     
13 Speaker Murrotal  11     
14 UKP 1     
15 Koperasi 1     
 (Wawancara dengan ustadzah Asiyah dan observasi pada 16 Juli 2017) 
f.  Keadaan Ustadzah/Pengajar 
Ustadzah/pengajar adalah pelaku yang menggerakkan berbagai 
kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat, Kauman, 
Surakarta. Sebagaimana Pondok Pesantren pada umumnya Pondok 
Pesantren Nahdhotul Muslimat, Kauman, Surakarta juga mempunyai 
sejumlah ustadzah yang merupakan lulusan dari berbagai pondok 
pesantren di Surakarta, yang memenuhi kriteria sebagai ustadzah dalam 
mengawasi kegiatan menghafal para santri. Namun, banyak terdapat dari 
ustadzah yang masih berstatus sebagai mahasiswa di beberapa perguruan 
tinggi seperti di STAIMUS, dan STIM. Ustadzah-ustadzah ini 
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merupakan ustadzah yang telah lulus dari pondok pesantren dan 
kemudian melanjutkan ke  perguruan tinggi. 
Ustadzah di pondok pesantren Nahdhotul Muslimat dibagi menjadi 
dua, yaitu ustadzah yang tinggal dipondok pesantren dan ustadzah yang 
tidak tinggal di pondok pesantren. Para ustadzah yang tinggal di pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat selain mempunyai tugas mengajar, para 
ustadzah juga bertugas sebagai wali kelas. Ustadzah yang tinggal di 
pondok ini ditunjuk sebagai wali kelas dengan tujuan agar dapat 
mengontrol para santri selama 24 jam. Para wali kelas juga akan menjalin 
komunikasi dengan para wali murid, hal ini bertujuan untuk  
memberitahukan hal-hal yang terjadi dengan santri saat berada di pondok 
pesantren. Misalnya, jika terdapat santri yang sakit lebih dari 3 hari maka 
wali kelas akan langsung menghubungi wali santri untuk melakukan 
tindakan yang akan dilakukan selanjutnya. 
Terdapat 13 ustadzah yang tinggal di pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat dan mendampingi para santri setiap harinya. Ustadzah-
ustadzah ini dibagi menjadi 6 bagian sebagai penanggung jawab. Dan 
bagian tersebut yaitu bagian keamanan, keibadahan, bahasa, kebersihan, 
kesehatan dan tahfidz. Adapaun daftar ustadzah yang berada di pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat adalah sebagai berikut: 
Tabel 02 Nama Ustadz/Ustadzah Pon-pes Nahdhotul Muslimat 
No Nama Keterangan  
1. Ustadz. Fadholi  Alumni Universitas Negri 
Sebelas Maret 
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2. Ustadzah. Ni‟mah  Alunmi Institut Pertanian 
Bogor 
3. Ustadzah. Lathifah Alumni Pondok Pesantren 
Nahdhotul Muslimat / 
mahasiswa di STIM 
4. Ustadzah. Naharita  Alumni Pondok Pesantren 
Al-Islam  
5. Ustadzah. Nafi‟ah A Alumni Pondok Pesantren 
Nahdhotul Muslimat / 
mahasiswa di STIM 
6. Ustadzah. Kuni Zaena Alumni Pondok Pesantren 
Nahdhotul Muslimat / 
mahasiswa di STIM 
7. Ustadzah. Fauiyah Alumni Pondok Pesantren 
Nahdhotul Muslimat / 
mahasiswa di STAIMUS 
8. Ustadzah. Kamilatul B Alumni Pondok Pesantren 
Nahdhotul Muslimat / 
mahasiswa di STIM 
9. Ustadzah Mutiara Suci Alumni Pondok Pesantren 
Nahdhotul Muslimat / 
mahasiswa di STAIMUS 
10. Ustadzah. Ana Miftah Alumni Pondok Pesantren 
Al-Islam 
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11. Ustadzah Sri L Alumni Pondok Pesantren 
Nahdhotul Muslimat / 
mahasiswa di IAIN SKA 
12. Ustadzah Tridura  Alumni Pondok Pesantren 
Nahdhotul Muslimat / 
mahasiswa di STIM  SKA 
13. Ustadzah. Rifa‟ Alumni Pondok Pesantren 
Nahdhotul Muslimat / 
mahasiswa di STAIMUS  
SKA 
14. Ustadzah. Asiyah W Alumni Pondok Pesantren 
Nahdhotul Muslimat / 
mahasiswa di UNU  SKA 
15. Ustadzah. Zukiyatur R Alumni Pondok Pesantren 
Nahdhotul Muslimat  
 (Wawancara dengan ustadzah Asiyah pada 17 Juli 2017) 
g. Keadaan Santri dan Data Santri  
Selain ustadzah, santri juga merupakan komponen pokok dalam 
proses pembelajaran di suatu lembaga pendidikan. Santri merupakan 
objek utama dalam pembelajaran yang diharapkan akan menjadi manusia 
yang berkualitas sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Santri yang ada di 
Pondok Pesantren Kauman, Surakarta terdiri kurang lebih 342 santri 
putri.  
Semua santri yang ada di Pondok pesantren Nahdhotul Muslimat 
merupakan santri mukim. Dikarenakan sudah menjadi peraturan bahwa 
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semua santri harus bermukim di Pondok pesantren Nahdhotul Muslimat. 
Namun setiap bulannya santri akan diberi izin untuk pulang 1 hari, bagi 
santri yang rumahnya jauh  (luar kota) dapat tinggal di pondok pesantren 
namun diberi izin untuk keluar. Santri di pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat tidak semuanya berasal dari Madrasah Ibtidaiyah namun juga 
terdapat santri yang berasal dari sekolah dasar Negeri. Selain itu juga 
banyak santri yang berasal dari luar kota.(Wawancara dengan ustadzah 
Asiyah pada 19 Juli 2017) 
h. Asrama 
Asrama merupakan tempat tinggal bagi santri, asrama sudah 
menjadi rumah bagi santri yang tinggal di pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat. Terdapat 2 gedung yang digunakan sebagai asrama dan tempat 
pendidikan. Gedung 1 berada di sebelah timur dan gedung 2 berada di 
sebelah barat, terdapat 11 kamar yang berada di gedung 1 dan  2 kamar di 
gedung  2. Rata-rata 1 kamar dihuni oleh 16 santri, setiap santri 
mendapat satu tempat tidur dan 1 kotak lemari yang digunakan untuk 
menyimpan baju dan barang pribadi lainnya.  
Kedua gedung tersebut selain digunakan untuk kamar santri dan 
tempat kegiatan pondok lainnya, gedung tersebut  juga digunakan 
sebagai tempat kegiatan belajar mengajar. Untuk gedung 1 terdapat 7 
kelas di lantai 1 dan 2, dan untuk gedung 2 terdapat 2 kelas yang 
digunakan sebagai tempat KBM. Dan untuk santri berada tepat di atas 
kelas. 
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Setiap kamar terdapat santri yang menjabat sebagai bagian 
keamanan, kebersihan, kesehatan, ta‟lim, dan lughoh. Setiap santri yang 
menjabat mempunyai tugas masing-masing. Untuk santri yang menjabat 
keamanan bertugas menjaga keamanan kamar misalnya memastikan 
bahwa semua anggota kamr telah berada di kamar saat pukul 22.00 wib, 
memperingatkan anggota kamarnya agar tidak ramai dll. untuk santri 
yang menjabat bagian kebersihan yaitu memastikan kamarnya bersih 
misalnya memanggil yang piket kamar saat kamar terlihat kotor. Untuk 
santri yang menjabat sebagai bagian kesehatan tugasnya yaitu 
melaporkan kepada ustadzah jika ada anggota kamarnya yang sakit dan 
membawanya ke UKP (Unit Kesehatan Pondok). 
 Untuk santri yang menjabat sebagai ta‟lim tugasnya yaitu 
memastikan anggota kamarnya sholat berjam‟ah, mengikuti qiroah, 
dzikir dan belajar malam. Untuk santri yang menjabat sebagai bagian 
lughoh/bahasa, tugasnya yaitu memastikan anggota kamarnya berbicara 
menggunakan bahasa Arab dan mengingatkannya apabila santri lupa 
tidak menggunakan bahasa Arab. Di pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat mengharuskan santrinya menggunakan bahasa Arab untuk 
percakapan sehari-harinya. (Wawancara dengan ustadzah Asiyah pada 19 
Juli 2017) 
i.  Kegiatan santri 
1) Dzikir pagi  
Dzikir pagi dilaksanakan sehabis shubuh setiap hari secara 
bersama-sama. Kegiatan ini dilaksanakan di musholla, dipimpin oleh 
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ustadzah yang menjadi imam sholat shubuh. Kegiatan ini 
dilaksanakan oleh semua santri termasuk santri yang sedang 
berhalangan sholat. Dzikir yang dilafalkan yaitu dari tahmid, tahlil, 
dan do‟a-do‟a yang lainnya.  
Biasanya kegiatan dzikir pagi ini dilakukan tidak lebih dari 5 
menit, mengingat banyak kegiatan yang harus dilakukan santri 
sebelum bersiap-siap ke sekolah.  Kegiatan ini dilakukan untuk 
membiasakan santri untuk berdzikir setelah melaksanakan sholat. 
2) Qiro‟ah shubuh  
Qiro‟ah shubuh dilakukan setiap bakda shubuh (setelah dzikir 
pagi) setiap hari secara bersama-sama baik santri yang melaksanakan 
sholat shubuh maupun yang sedang berhalangan, qiro‟ah shubuh 
dilaksanakan didampingi oleh salah satu ustadzah. Qiro‟ah shubuh 
dilasanakan dengan membaca surat-surat yang menjadi target hafalan. 
Untuk surat yang panjang santri membaca 1 surat sedangkan untuk 
surat yang pendek membaca 3 surat. Qiro‟ah shubuh dilakukan santri 
dengan berdiri secara melingkar hal ini dilakukan untuk 
mengantisipasi santri agar tidak tertidur saat qiro‟ah berlangsung. 
3) Piket 
Piket dilaksanakan setiap hari oleh semua santri, dari menyapu 
halaman, membuang sampah, membersihkan dapur, membersihkan 
musholla,membersihkan ruang tamu, membagikan makanan/ 
mengirim ustadzah dan membersihkan jemuran dll. Santri dibagi 
menjadi beberapa kelompok oleh ustadzah bagian kebersihan, setiap 
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kelompok akan mendapatkan jatah piket setiap harinya dan piket ini 
dilaksanakan secara bergilir. Di dalam kelompok tersebut akan 
ditunjuk ketua yang akan menjadi penanggung jawab serta mengatur 
anggota kelompoknya. 
Piket ini dilaksanakan dengan tujuan melatih kemandirian santri. 
Jika santri tidak melaksanakan piket maka santri akan mendapat 
hukuman. Hukuman dilaksanakan setiap hari jum‟at, biasanya 
hukuman yang diberikan lebih berat dari piket biasanya, misalnya 
membersihkan jemuran sendirian.  
4) Pembinaan BTA (baca tulis Al-Qur‟an) 
Pembinaan BTA dilakukan 2 kali dalam seminggu di kelas 
masing-masing. Pengajar dalam kegiatan baca tulis Al-Qur‟an ini 
yaitu para santri KMI tingkat akhir. Untuk kelas 1 pembinaan BTA 
dilaksanakan pada hari sabtu dan ahad, Untuk kelas 2 pembinaan BTA 
dilaksanakan pada hari senin dan selasa, Untuk kelas 3 pembinaan 
BTA dilaksanakan pada hari rabu dan kamis, pembinaan BTA 
dilaksanakan pada pukul 16.00 wib.  
Pembinaan baca tulis Al-Qur‟an ini dilaksanakan 45 menit- 1 
jam. Untuk materi kelas 1 yaitu tajwid dan untuk materi kelas 2 dan 
kelas 3 yaitu tahsin. Untuk pembinaan menulis Al-Qur‟an biasanya 
para pengajar menggunaan metode Imla’ yaitu para pengajar 
menyebutkan sebuah kata atau kalimat dan santri menuliskannya. 
Kegiatan ini dilaksanakan untuk memperlancar bacaan para santri 
mengingat terdapat para santri yang belum lancar dalam membaca dan 
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menulis Al-Qur‟an. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan para 
santri akan lebih mudah dalam menghafal Al-Qur‟an, karena santri 
mampu membaca dengan lancar. 
5) Pengayaan nahwu dan shorof  
Pengayaan nahwu dan shorof dilaksanakan  2 kali dalam 
seminggu. Untuk kelas 1 pengayaan nahwu dan shorof dilaksanakan 
pada hari senin dan selasa, Untuk kelas 2 pengayaan nahwu dan 
shorof dilaksanakan pada hari rabu kamis, Untuk kelas 3 pengayaan 
nahwu dan shorof dilaksanakan pada hari sabtu ahad. Pembinaan BTA 
dilaksanakan pada pukul 16.00 wib.  
Pengayaan nahwu dan shorof dilaksanakan 45 menit-1 jam. 
Meskipun nahwu dan shorof sudah dijadikan mata pelajaran di 
Madrasah Tsanawiyah Nahdhotul Muslimat namun dalam kegiatan 
pondok masih diadakan pengayaan nahwu dan shorof. Hal ini 
dilakukan mengingat nahwu dan shorof adalah mata pelajaran yang 
tidak mudah dengan adanya pengayaan nahwu dan  shorof maka para 
santri dapat bertanya kepada pengajar tentang materi nahwu dan 
shorof diluar jam pelajaran sekolah. 
6) Qiro‟ah bersama 
Qiro‟ah bersama dilakukan secara berkelompok dilaksanakan 
setelah sholat magrib. Qiro‟ah bersama ini dilaksanakan tanpa 
dipimpin oleh ustadzah, walaupun tanpa  dipimpin ustadzah namun 
para santri sudah sadar pentingnya qiro‟ah bersama ini. Kegiatan ini 
dilaksanakan di musholla dan selesai menjelang sholat isya‟. Setiap 
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kelompok biasanya akan dicampur dari kelas 1 hingga kelas 3, hal ini 
dilakukan untuk mengantisipasi apabila ada bacaan yang salah maka 
kakak kelasnya dapat membenarkan. Kelompok qiro‟ah biasanya 
terdiri dari 6-8 santri. Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk 
mengoreksi dan memperlancar bacaan santri. 
7) Mufrodat  
Mufrodat yaitu pembelajaran tentang penambahan kosakata 
dalam bahasa arab. Kegiatan ini dilakukan seminggu  3 kali yaitu hari 
senin, rabu dan sabtu. Dilakukan di kelas masing-masing setelah 
sholat isya‟. Kegiatan ini bertujuan menambah kosakata dalam bahasa 
arab agar lancar saat berbicara bahasa arab dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam pelaksanaannya pembelajaran mufrodat ini dilakukan 
kurang lebih 30 menit, pembelajaran mufrodat ini dibimbing oleh para 
santri KMI.  
Dalam pembelajarannya para pengajar akan menuliskan 
beberapa kosakata dalam bahasa arab beserta artinya, kemudian para 
santri akan menuliskannya dibuku. Setelah itu pengajar akan 
membacakannya dan santri secara bersama-sama akan mengikuti 
melafalkan kosa kata tersebut biasanya pelafalan mufrodat tersebut 
dilakukan berulang-ulang kali agar cepat hafal.   
8) Belajar Malam 
Belajar malam dilaksanakan setiap hari dan wajib bagi semua 
santri kecuali bagi santri yang sakit. Belajar malam dilaksanakan di 
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kelas masing-masing setelah kegiatan mufrodat. Santri akan 
membawa buku-buku pelajaran untuk hari esok.  
Biasanya para santri akan membentuk kelompok belajar, namun 
ada juga yang belajar sendiri. Ustadzah akan berkeliling di setiap 
kamar dan akan mengecek apakah ada santri yang tidak mengikuti  
belajar malam. Setelah selesai mengecek kamar santri, ustadzah akan 
berkeliling kelas untuk melihat proses belajar malam santri.  
Belajar malam santri selesai pukul 21.30 wib, dan santri 
diharuskan sudah berada di kamar masing-masing pukul 22.00 wib. 
Sebelum santri tidur semua santri akan membaca QS. Al-Mulk 
bersama-sama di kamar masing-masing. Hal ini agar santri selalu 
dalam lindungan Allah SWT meskipun saat tidur. (Wawancara dengan 
ustadzah Asiyah pada 17 Juli 2017) 
2. Deskripsi Proses Pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren 
Nahdhotul Muslimat Kauman Surakarta 
Terdapat beberapa tahapan dalam proses pelaksanaan tahfidzul Qur‟an 
di Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat Kauman, Surakarta. Tahapan 
tersebut yaitu: 
a. Perencanaan Tahfidz 
Dalam proses perencanaan pelaksanaan tahfidzul  qur‟an terdapat 
beberapa hal yang perlu dilakukan. Diantranya yaitu: 
1) Pembentukan jadwal dan pengelompokan santri 
Menghafal bagi santri pondok pesantren Nahdhotul Muslimat 
merupakan kegiatan wajib yang harus dilaksanakan bagi setiap santri. 
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Kegiatan menghafal dilakukan setelah dzikir pagi dan qiro‟ah shubuh. 
Program tahfidzul Qur‟an dilakukan di kelas masing-masing. Kegiatan 
menyetor hafalan ini dilakukan satu persatu, para santri maju 
menyetor ustadzah urut berdasarkan siapa yang pertama kali datang.  
(Wawancara dengan ustadzah Asiyah pada 17 Juli 2017). Hal ini 
diperkuat dengan wawancara dengan salah satu santri (Fathiyah kelas 
3 C pada 19 Juli 2017) bahwa kegiatan tahfidzul Qur‟an ini 
dilaksanakan setelah para santri melaksanakan dzikir pagi dan qiro‟ah 
shubuh bersama. Setelah itu para santri akan menuju ke kelas masing-
masing, nantinya para musrif akan datang dan santri akan maju satu 
per satu. Tetapi kadang-kadang menyetor hafalan juga di lakukan di 
koridor dan halaman di depan kelas. Hal ini dilakukan agar santri 
tidak bosan, namun harus tetap berada dilingkungan sekitar kelas.  
Di pondok pesantren Nahdhotul Muslimat menghafal Al-Qur‟an 
dilaksanakan dengan dipandu ustadzah penanggung jawab bagian 
tahfidz. Para santri yang menghafal dikelompokkan berdasarkan 
kelasnya masing-masing, setiap kelas menyetorkan hafalan 
kemusrifnya, di sini yang dimaksud musrif yaitu wali kelas. Musrif 
(wali kelas) dibantu oleh musrif  lain (para santri KMI tingkat akhir 
yang ditunjuk oleh ustadzah penanggung jawab  bagian tahfidz) untuk 
membantu musrif (wali kelas). (wawancara dengan ustadzah Asiyah 
pada17 Juli 2017). Hal ini diperkuat dengan pernyataan ustadzah Kuni 
selaku musrif  dan wali kelas IX B, bahwa santri menyetorkan hafalan 
ke wali kelas dan di  bantu oleh musrif lain (Wawancara, 17 Juli 2017) 
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Adapun bagan pengelompokan santri dan musrifnya dapat dilihat di 
lampiran. (Dokumentasi, 18 Juli 2017) 
Hal ini sesuai dengan pengamatan/observasi yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 19 Juli 2017. Saat peneliti tiba di Pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat sekitar pukul 04.20 wib, peneliti 
melihat para santri menuju ke kelas masing-masing untuk 
menyetorkan hafalan. Tiba di kelas masing-masing para santri dengan 
memegang Al-Qur‟an mengulang-ulang ayat yang akan disetorkan 
sembari menunggu musrif  datang. Saat musrif datang satu per satu 
santri menyetorkan hafalan. 
2) Penetapan target Tahfidzul Qur‟an di Pondok Pesantren Nahdhotul 
Muslimat  
Di pondok pesntren Nahdhotul mempunyai target dalam 
pelaksanaan Tahfidz Qur‟an. Adapun target disesuaikan dengan 
tingkat kelasnya masing-masing. 
No Kelas Target Menghafal 
1 1 Tsanawiyah 1 ½ Juz (juz 30 + ½ juz 29) 
2 2 Tsanawiyah 1 ½ Juz ( ½ juz 29 + juz 28) 
3 3 Tsanawiyah 3 Juz (30, 29, 28) 
(wawancara, dengan ustadzah bag. Tahfidz 19 Juli 2017) 
Hal ini dikuatkan dengan wawancara pimpinan pondok 
pesantren ustadz Ahmad Fadholi S.P, bahwasannya hafalan Al-Qur‟an 
merupakan program pondok dan santri wajib menghafal min 3 juz (30, 
29, 28) dan 42 hadis Arba‟in. 
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Dalam pelaksanaanya santri menghafal secara bertahap. Santri 
akan menyetorkan hafalan ke musrifnya masing-masing minimal 5 
baris setiap harinya.Ustadzah memberikan peratuaran untuk 
menyetorkan hafalan minimal 5 baris dalam sehari dikarenakan tidak 
semua santri berasal dari Madrasah Ibtidaiyah yang sudah lancar 
dalam membaca Al-Qur‟an, namun juga banyak yang berasal dari 
Sekolah Dasar Negeri yang belum lancar membaca. Setelah santri 
menyetorkan hafalannya kepada musrifnya maka musrif akan 
menuliskan ayat yang telah disetorkan ke buku evaluasi hafalan. 
Setelah itu musrif akan membacakan ayat-ayat selanjutnya dan santri 
akan menyimak. Dalam pelaksanaannya santri tidak hanya akan 
menambah hafalan kemudian menyetorkannya ke ustadzah namun 
juga memuroja’ah hafalannya. Hal itu dilakukan agar santri tetap 
ingat hafalannya. 
Bagi santri yang sudah menghafal 3 juz tersebut dari sebelum 
masuk pondok Nahdhotul Muslimat, santri diharuskan muroja‟ah 
terlebih dahulu kepada Ustadzah, baru kemudian boleh menambah 
hafalan ke juz berikutnya. Terdapat beberapa santri yang sudah 
menghafal lebih dari 3 juz namun rata-rata mereka menghafal dimulai 
juz 1, sedangkan di pondok Nahdhotul Muslimat mentargetkan 
santrinya untuk menghafal 3 juz dari belakang. Seperti Fathiyah santri 
kelas 3 C, ia mengatakan bahwa telah menghafal  juz dari sebelum 
masuk pondok pesantren Nahdhotul Muslimat namun ia menghafal 
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dari juz 1-4. Jadi, ia tetap menghafal 3 juz dari belakang mulai dari juz 
30, 29, dan 28. 
Santri yang telah hafal 3 juz (juz 30, 29, dan 28) akan diuji 
hafalannya oleh ustadzah, hal ini dilakukan untuk mengetes apakah 
santri benar-benar hafal. Setelah selesai dilakukan tes dan santri 
tersebut lulus maka santri  akan mengikuti hafalan dalam program 
khusus.(Wawancara dengan santri pada 19 Juli 2017) 
Bagi santri yang tidak  dapat menghafal 3 juz dan 42 hadis hingga 
ia lulus maka ia tidak akan mendapat sertifikat hafalan. Namun, 
hingga saat ini belum pernah terjadi kasus yang seperti itu. 
(Wawancara, dengan ustadzah Asiyah pada 17 Juli 2017) 
b. Pelaksanaan  
Dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an terdapat program-program 
yang dijalankan di Pondok pesantren Nahdhotul Muslimat guna 
mencapai target yang diinginkan.  
1) Program tahfidzul Qur‟an di pondok pesantren Nahdhotul Muslimat 
Terdapat tiga program yang dilaksanakan oleh pondok pesantren 
dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an 
a) Program Ziyadah  
Ziyadah berasal dari bahasa arab dari kata zada-yazidu yang 
berarti menambah. Program ini dinamakan ziyadah karena pada 
program ini santri diharuskan untuk menambah hafalan yang 
disetorkan kepada musrif// penyimak masing-masing. Program ini 
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dilaksanakan setiap hari ba‟da subuh, setiap hari santri diwajibkan 
minimal menyetorkan hafalan 5 baris.  
Pelaksanaan ziyadah yaitu santri melafalkan ayat-ayat yang 
akan disetorkan, santri akan menyetorkan hafalan secara urut, 
melanjutkan ayat yang disetorkan kemarin. Musrif akan menyimak 
santri yang sedang melafalkan.Setelah selesai menyetor hafalan 
kepada musrif maka santri akan menyerahkan buku evaluasi yang 
dimilikinya kepada ustadzah, ustadah akan menulis surat dan ayat 
apa yang telah dihafal. Dan menuliskan apakah harus mengulang 
atau lanjut. Menambah hafalan minimal 5 baris ini tidak berlaku 
bagi santri yang mengikuti program khusus. 
 Bagi santri yang tidak menyetorkan  hafalan maksimal 2 kali 
dalam  seminggu, maka santri tersebut tidak akan diperbolehkan 
jajan. Yang dimaksud dengan jajan yaitu tidak hanya membeli 
makanan tetapi juga keperluan-keperluan lain seperti membeli 
sabun mandi dll. (Wawancara dengan ustadzah Kuni Zaena pada 17 
Juli 2017) 
Hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 19 Juli 2017, saat itu peneliti mengamati proses santri 
menyetorkan hafalan kepada musrif satu persatu di kelas masing-
masing. Santri akan menyetorkan hafalannya dan santri dan musrif 
akan menyimak menggunakan Al-Qur‟an. Musrif akan 
memberhentikan hafalan santri jika terdapat bacaan  santri yang 
salah, dan santri akan mengingat-ingat kembali hafalannya. Jika 
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santri tetaptidakingat musrif akan  membacakan ayatnya. Setelah 
selesai menyetorkan hafalan musrif  menuliskan ayat yang telah 
dihafal di buku evaluasi. 
 
b) Program Khusus  
Program ini di khususkan bagi santri yang telah mencapai 
target, baik santri yang telah mencapai target hafalan sebelum 
masuk pondok Nahdhotul Muslimat atau setelah masuk pondok. 
Santri yang  telah mencapai target sebelum masuk pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat, maka santri akan diuji hafalannya 
terlebih dahulu. Ujiannya yaitu santri diminta melafalkan 3 juz 
yang menjadi target di pondok pesantren Nahdhotul Muslimat. 
Bagi santri  yang telah melakukan ujian maka dan dinyatakan lulus 
maka santri berhak mengikuti program khusus.  
Berbeda dengan santri yang tidak mengikuti program khusus,  
santri yang mengikuti program khusus tidak hanya menambah 
hafalan minimal 5 baris dalam sehari, namun para santri program 
khusus diberikan waktu 1 minggu untuk menghafal 1 juz, namun 
jika tidak mampu maka santri bisa menyetor minimal 1 lembar 
setiap harinya. Program khusus ini memang tidak mudah bagi 
santri apalagi dengan banyaknya kesibukan di pondok, hanya 
terdapat 14 santri yang mengikuti program khusus ini, rata-rata 
santri tersebut berasal dari  Sd IT dan telah mempunyai banyak 
hafalan.  
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Pelaksanaan  program khusus ini umumnya sama dalam hal 
tempat dan waktu, namun bedanya bagi santri yang mengikuti 
program khusus ini, maka santri menyetorkan langsung kepada 
ustadzah bagian tahfidz. (Wawancara, ustadzah Asiyah pada 19 Juli 
2017) 
Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Radhwa (santri kelas  
VIII C). Radhwa merupakan salah satu dari 14 santri yang 
mengikuti program khusus. Radhwa telah menghafal 5 juz sejak 
masuk ke pondok pesantren Nahdhotul Muslimat, namun ia baru 
mengikuti program khusus di kelas VIII. Ia mengatakan bahwa 
sebelum mengikuti program khusus ia di tes terlebih dahulu. 
Setelah lulus tes ia mengikuti program khusus dan mulai menghafal 
1 lembar setiap harinya. 
2) Metode menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Nahdhotul 
Muslimat 
Dalam pelaksanaan Tahfidz Qur‟an di Pondok Pesantren 
Nahdhotul Muslimat para santri menggunakan metode tasmi’, ada 3 
cara yang dilakukan menggunakan metode tasmi‟ yaitu: 
a) Mendengarkan bacaan Musrif 
Cara ini dilaksanakan setelah santri menyetorkan hafalan, 
musrif  membacakan ayat berikutnya dan santri mendengarkan 
bacaan musrif serta menyimaknya sambil melihat Al-Qur‟an. Santri 
boleh bertanya kepada musrif apabila ada hukum bacaan yang tidak 
dimengerti ataupun belum jelas Cara ini dilakukan agar santri 
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mengetahui bacaan yang benar, dan tidak salah saat menyetorkan 
hafalan di hari berikutnya. 
b) Menggunakan Audio  
Penggunaan audio memang sangat mudah dilakukan untuk 
setiap orang, tak terkecuali para santri. Audio yang digunakan 
dalam mempermudah hafalan ini disebut speaker murrotal. 
Biasanya jika orang-orang menggunakan speaker untuk 
mendengarkan lagu-lagu, maka di pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat speakaer di isi dengan surat-surat Al-Qur‟an.  
Speaker murotal ini biasanya digunakan oleh santri untuk 
mendengarkan murotal. Biasanya  speaker ini dinyalakan 5-10 
menit sebelum sholat shubuh. Namun, juga biasa digunakan saat 
santri libur sekolah. Dengan begitu, para santri dapat 
mendengarkan surat-surat Al-Qur‟an dimanapun dan kapanpun. 
Speaker ini ada di setiap kamar. Setiap hari sebelum shubuh para 
ustadzah akan menyetel speaker murrotal untuk menstimulasi santri 
untuk menghafal. (Wawancara dengan ustadzah Kuni zaena pada 
17 Juli 2017). 
Hal ini diperkuat dengan penyataan dari salah satu santri 
(Fathiyah kelas IX C pada 19 Juli 2017) bahwa di setiap kamar 
terdapat 1 buah speaker yang digunakan untuk mendengarkan 
murotal. 
c) Mengulang-ulang bacaan 
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Dengan cara mengulang-ulang bacaan ini dinilai lebih santai, 
tanpa harus mencurahkan seluruh pikiran. Namun, cara ini 
memerlukan kesabaran ekstra karena memakan waktu yang cukup 
banyak dalam menghafal. Biasanya santri akan mengulang-ulang 
bacaan jika ada waktu senggang, dan sebelum menyetorkan 
hafalannya ke musrifnya masing-masing. Santri akan mengulang-
ulang bacaannya dengan suara yang dapat didengar  oleh dirinya 
sendiri. Hal ini berguna agar bacaan tersebut terbiasa didengar dan 
santri akan mudah mengingatnya. (Wawancara dengan Fathiyah 
kelas IX C, 17 Juli 2017 ) 
Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti 
kepada santri lainnya (Radwa, kelas VIII C). bahwa mengulang-
ulang bacaan mengulang-ulang bacaan merupakan cara yang sering 
digunakan santri dalam menghafal Al-Qur‟an. (Wawancara dengan 
santri, 17 Juli 2017 ) 
3) Kendala dalam pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di Pondok Pesantren 
Nahdhotul Muslimat  
Tahfidzul Qur‟an merupakan kegiatan pokok yang berada di 
pondok pesantren. Namun, meskipun begitu dalam pelaksanaannya 
masih terdapat kendala yang menjadi hambatan dalam pelaksanaannya 
baik yang muncul dari santri maupun ustadzahnya. Adapun kendala-
kendala dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an yaitu: 
a) Kurang fleksibel nya waktu pelaksanaan tahfidzul qur‟an, 
pelaksanaan tahfidzul Qur‟an ini hanya dilaksanakan pada bakda 
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shubuh. Hal ini di perkuat dengan pernyataan Radwa (santri kelas 
VIII C) bahwa menyetor hafalan hanya bisa dilaksanakan setiap 
ba‟da shubuh, selain diwaktu itu santri tidak bisa menyetorkan 
hafalannya. 
b) Kurang lancarnya santri dalam melafalkan Al-Qur‟an. Dengan 
hambatan tersebut maka santri akan lebih sulit dalam menghafal 
Al-Qur‟an. (Wawancara dengan ustadzah Kuni Zaena pada 17 Juli 
2017) 
c) Kurangnya waktu dalam menghafal Al-Qur‟an. Selain menghafal 
santri juga mempunyai kegiatan-kegiatan lain. Seperti, pengayaan 
nahwu dan shorof, program BTA (Baca Tulis Al-Qur‟an), Qiro‟ah, 
mufrodat, piket.  
d) Kurangnya motivasi santri dalam menghafal Al-Qur.an. terdapat 
beberapa santri yang kurang bersemangatdalam menghafal Al-
Qur‟an. Terbukti terdapat beberapa santri yang sering absen dalam 
menghafal Al-Qur‟an. Wawancara dengan ustadzah Kuni Zaena, 
17 Juli 2017)  
c. Evaluasi 
Evaluasi dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di pondok 
pesantren menggunakan muroja’ah, diamana para santri diminta 
mengulang kembali hafalan yang telah disetorkan pada musrifnya. 
Terdapat 3 tahap muroja‟ah yang dilaksanakan guna mengevaluasi 
hafalan santri. 
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1) Muroja’ah surat, muroja‟ah surat dilakukan setelah selesai 
menghafal 1 surat. Jika santri telah selesai menambah hingga 1 
surat, maka santri akan mengulangi hafalan dari ayat pertama 
hingga terakhir dalam sekali duduk. 
2) Muroja’ah semester, muroja‟ah ini dilakukan setiap setengah tahun 
sekali. Setiap santri diuji satu per satu menghafalkan semua surat 
yang telah dihafalnya. Santri akan menghafalkan semua surat  yang 
telah dihafalnya dihadapan musrif satu persatu, musrif akan melihat 
dari buku evaluasi sampai surat  apa yang telah dihafal santri. 
3) Muroja’ah kenaikan kelas, muroja’ah ini dilaksanakan setiap 
kenaikan kelas sesuai dengan target yang telah ditentukan. Bagi 
santri yang tidak muroja’ah maka saat telah naik kelas maka santri 
tersebut masih mempunyai tanggungan untuk muroja’ah di kelas 
selanjutnya. Biasanya ustadzah  akan menagih santri yang belum 
muroja‟ah untuk segera muroja‟ah ke musrifnya masing-masing.  
(Wawancara dengan ustadzah Kuni Zaena pada 17 Juli 2017) 
 
B. Hasil Interpretasi Data 
Tahfidzul Qur‟an merupakan salah satu program yang dilaksanakan di 
pondok pesantren Nahdhotul Muslimat. Pelaksanaan program tahfidzul 
Qur‟an di awasi langsung oleh ustadzah bagian tahfidz. Berdasarkan hasil 
sajian data di atas, pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di Pondok pesantren 
Nahdhotul Muslimat adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an 
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Tahfidzul Qur‟an dilaksanakan oleh semua santri yang ada di 
pondok pesantren Nahdhotul Muslimat, dilaksanakan setiap hari ba‟da 
shubuh. Peslaksanaan tahfidzul Qur‟an di laksanakan di kelas-kelas 
masing-masing. Dalam pelaksanaannya santri menyetorkan kepada 
musrif//penyimak, dalam hal ini yang dimaksud Musrif/penyimak adalah 
wali kelas masing-masing dan dibantu oleh santri KMI tingkat akhir. 
Rata-rata musrif menyimak 5-6 santri.  
Santri ditargetkan lulus dari pondok pesantren Nahdhotul Muslimat 
dengan mampu menghafal Al-Qur‟an sebanyak 3 Juz ( Juz 30, 29, 28) 
dan 42 hadis Arba‟in.  
Dalam pelaksanaannya terdapat 3 program yang dijalankan yaitu: 
a. Program ziyadah 
Program ziyadah yaitu menambah hafalan baru, dalam pelaksanaanya 
santri diharuskan menambah hafalan minimal 5 baris dan 
menyetorkan kepada musrif setiap harinya. 
Santri diminta menghafal minimal 5 baris dalam sehari agar 
tidak membebani santri dalam menghafal. Hal ini dikarenakan banyak 
kegiatan yang dilakukan santri selain menghafal Al-Qur‟an. 
b. Program Khusus 
Program khusus merupakan program yang dikhususkan bagi 
santri yang telah mencapai targetnya yaitu telah hafal 3 Juz ( Juz 30, 
29, 28) dan 42 hadis Arba‟in. Dalam program ini santri diharapkan 
mampu menambah hafalan 1 juz dalam 1 minggu. Jika santri sudah 
hafal 3 Juz ( Juz 30, 29, 28) dan 42 hadis Arba‟in dari sebelum masuk 
65 
 
 
 
pondok pesantren Nahdhotul Muslimat atau dalam artian santri 
mendapatkan hafalan tersebut di tingkat sekolah dasar, maka sebelum 
santri mengikuti program khusus santri harus di uji terlebih dahulu. 
Ujiannya yaitu santri diminta muroja’ah surat yang telah 
dihafalkannya di depan ustadzah dalam sekali atau dua kali duduk 
tergantung banyaknya hafalan santri.  
Terdapat 14 santri yang mengikuti program khusus. Bagi santri 
yang mengikuti program khusus maka santri akan menyetor langsung 
kepada ustadzah Asiyah dan ustadzah Zakiyatur R (ustadzah bag. 
Tahfidz). Santri-santri tersebut telah mencapai target atau melebihi 
dari target yang telah di tetapkan.  
2. Metode menghafal Al-Qur‟an 
Metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur‟an di Pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat yaitu tasmi’, ada beberapa teknik yang 
digunakan dalam metode tasmi’ ini yaitu: 
a. Menggunakan  bantuan audio 
Audio yang dimaksud dalam teknik ini yaitu santri 
diperdengarkan murotal dari speaker murrotal yang terdapat di setiap 
kamar. Hal ini ertujuan untuk menstimulasi santri agar terus 
menghafal. 
 
b. Mendengarkan bacaan Musrif 
Musrif akan membacakan ayat kepada santri, dan santri akan 
menyimak bacaan tersebut sembari melihat Al-Qur‟an. Hal ini 
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dilakukan untuk meminimalisir pelafalan ayat yang salah yang 
dilakukan santri. 
c. Melafalkan ayat dengan suara keras 
Santri melafalkan ayat yang dihafalkannya secara keras (keras 
dalam artian dapat didengar oleh dirinya sendiri). Santri akan 
melafalkan ayat secara berulang-ulang. Dengan membaca dengan 
suara keras dan berulang-ulang santri akan terbiasa mendengar ayat 
tersebut dan akan mudah menghafalkannya. 
Kelebihan dari metode Tasmi’ yaitu santri lebih santai dalam 
menghafal, tidak memerlukan konsentrasi yang tinggi, namun 
kelemahannya santri membutuhkan waktu yang lama dalam 
menghafalkannya.  
3. Kendala dalam pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an 
Terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an 
yaitu pertama, kurang fleksibel waktu pelaksanaan tahfidzul Qur‟an. 
Santri hanya bisa menyetorkan hafalan di waktu yang telah ditentukan 
yaitu ba’da sholat shubuh setelah dzikir pagi dan qiro‟ah bersama. 
Namun, hal ini dapat menjadi latihan agar santri lebih disiplin dalam 
mengelola waktu. Apabila pelaksanaan menyetorkan hafalan tidak 
dijadwalkan maka santri akan menunda-nunda dalam penyetoran hafalan 
maupun muroja’ah. 
Kedua, terdapat santri yang kurang lancar dalam membaca Al-
Qur‟an. Hal ini menyebabkan santri menjadi kesulitan dalam menghafal, 
dan hal tersebut membuat santri menjadi tidak bersemangat dalam 
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menghafal Al-Qur‟an. Oleh karena itu pondok Nahdhotul Muslimat 
mengadakan program BTA dalam pelaksanaanya materi yang di berikan 
yaitu tajwid, tahsin, imla‟  dll. 
Ketiga, kurangnya waktu dalam menghafal. Selain menghafal Al-
Qur‟an terdapat kegiatan yang lain yaitu piket harian, pengayaan nahwu 
dan shorof, pembinaan BTA, qiro‟ah pagi dan malam, mufrodat dan 
kegiatan pribadi lainnya seperti mencuci, menyetrika dll. Oleh karena itu 
para santri diharakan mampu mengelola waktunya dengan sebaik 
mungkin. 
Keempat,  kurangnya santri dalam menghafal Al-Qur‟an. Terdapat 
beberapa santri yang sering absen dalam menghafal Al-Qur‟an. Ustadzah 
harus memanggil santri tersebut untuk menyetorkan hafalan kepada 
musrifnya. 
4. Evaluasi  
Evaluasi digunakan sebagai tolak ukur santri dalam menghafal Al-
Qur‟an di pondok pesantren Nahdhotul Muslimat. Dalam hal ini 
muroja‟ah digunakan sebagai cara untuk mengevaluasi hafalan santri. 
Terdapat 3 tahap muroja‟ah di pondok pesantren Nahdhotul Muslimat, 
yaitu: 
a. Muroja’ah surat, muroja‟ah surat dilakukan setelah selesai menghafal 
1 surat. Jika santri telah selesai menambah hingga 1 surat, maka santri 
akan mengulangi hafalan dari ayat pertama hingga terakhir dalam 
sekali duduk. 
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b. Muroja’ah semester, muroja‟ah ini dilakukan setiap setengah tahun 
sekali. Setiap santri diuji satu per satu menghafalkan semua surat yang 
telah dihafalnya. Santri akan menghafalkan semua surat  yang telah 
dihafalnya dihadapan musrif satu persatu, musrif akan melihat dari 
buku evaluasi sampai surat  apa yang telah dihafal santri. 
c. Muroja’ah kenaikan kelas, muroja’ah ini dilaksanakan setiap 
kenaikan kelas sesuai dengan target yang telah ditentukan. Bagi santri 
yang tidak muroja’ah maka saat telah naik kelas maka santri tersebut 
masih mempunyai tanggungan untuk muroja’ah di kelas selanjutnya. 
Biasanya ustadzah  akan menagih santri yang belum muroja‟ah untuk 
segera muroja‟ah ke musrifnya masing-masing.  (Wawancara dengan 
ustadzah Kuni Zaena pada 17 Juli 2017) 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Dari sajian data tentang pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di Pondok 
Pesantren Nahdhotul Muslimat diatas dapat disimpulkan bahwa  
1. pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat 
dilaksanakan setiap hari ba’da shubuh di kelas masing-masing. Setiap kelas 
dibagi menjadi beberapa kelompok dan disetiap kelompok terdapat musrif / 
penyimaknya. Terdapat 3 tahapan pelaksanaan tahfidzul Qur‟an yaitu tahap 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap perencanaan yaitu meliputi: 
pembentukan jadwal dan penetapan target hafalan. Tahap pelaksanaan yaitu 
meliputi: program hafalan dan  metode menghafal Al-Qur‟an. Tahap 
evaluasi dilakukan dengan cara muroja‟ah hafalan. Muroja‟ah dilakukan 
dalam 3 bentuk. 1) muroja‟ah setiap selesai surat, 2) muroja‟ah setiap 
semester dan 3) muroja‟ah setiap kenaikan kelas. 
2. Terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat yaitu, kurang fleksibel waktu 
pelaksanaannya, terdapat santri yang kurang lancar dalam membaca Al-
Qur‟an, dan kurangnya waktu dalam menghafal Al-Quran, serta kurangnya 
motivasi santri dalam menhafal Al-Qur‟an.  
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B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka demi kemajuan dalam 
pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di pondok pesantren Nahdhotul Muslimat, maka 
terdapat beberapa saran yang dijadikan pertimbangan yaitu: 
1. Kepada lembaga pondok pesantren Nahdhotul Muslimat  
a.  Sebaiknya dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an  pihak pondok pesantren 
memberikan waktu yang lebih banyak dalam pelaksanaannya, agar para 
santri setiap saat dapat menyetorkan hafalnnya kepada musrif. 
b. Sebaiknya dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an,  pihak pondok pesantren 
menambah ustadzah penyimak hafalan, agar waktu yang digunakan 
lebih efisien. 
2. Kepada peneliti lain 
a. Sebagai calon guru dan penyelenggara pendidikan harus mengetahui dan 
memahami metode-metode yang dapat digunakan dalam pelaksanaan 
tahfidzul Qur‟an.  
b. Sebagai calon guru dan penyelenggara pendidikan harus bisa 
menerapkan metode-metode yang dapat digunakan dalam pelaksanaan 
tahfidzul Qur‟an agar dapat mempermudah dalam pelaksanaannya. 
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LAMPIRAN 01 
Pedoman wawancara 
A. Bagi musrif / penyimak  
1. Metode apa yang digunakan dalam proses Tahfidz Al-Qur‟an di Pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat? 
2. Apa tujuan dari penggunaan metode tersebut? 
3. Apa saja cara yang dilakukan dalam melaksanakan metode tersebut? 
4. Bagaimana pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat? 
5. Apa peran yang dilakukan musrif dalam pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di 
Pondok pesantren Nahdhotul Muslimat? 
6. Dimana dan kapan santri menyetorkan hafalan? 
7. Bagaimana sikap santri dengan penggunaan metode tersebut? 
8. Apa yang dimaksud dengan program khusus dalam pelaksanaan tahfidzul 
Qur‟an di Pondok pesantren Nahdhotul Muslimat? 
9. Apa kendala yang menghambat pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an? 
B. Bagi santri  
1. Bagaiman sikap kamu menanggapi penggunaan metode dalam pelaksanaan 
Tahfidzul Qur‟an? 
2. Selain metode yang digunakan ustadzah apakah kamu menggunakan metode 
yang lain? 
3. Berapa juz yang telah kamu hafal? 
4. Bagaimana pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di pondok pesantren nahdhotul 
Muslimat? 
5. Apa kendala yang kamu hadapi dalam pelaksanaan Tahfidul Qur‟an? 
6. Bagaimana jika kamu tidak menyetorkan hafalan ? 
C. Bagi Pimpinan Pondok Pesantren  
1. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren Nahdhotul Musimat? 
2. Apa tujuan  dilaksnakannya Tahfidzul Qur‟an 
3. Apakah tahfidz merupakan program pondok? 
4. Apakah dalam program tahfidz terdapat target yang harus dicapai? 
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D. Bagi  ustadzah penanggung jawab Tahfidz 
1. Berapa jumlah ustadzah yang tinggal di Pondok Pesantren Nahdhotul 
Muslimat? 
2. Siapa saja yang menjadi musrif/penyimak dalam pelaksanaan tahfidzul 
Qur‟an di Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat? 
3. Bagaimana pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di Pondok Pesantren Nahdhotul 
Muslimat? 
4. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di Pondok 
Pesantren Nahdhotul Muslimat? 
5. Apakah terdapat target dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di Pondok 
Pesantren Nahdhotul Muslimat? 
6. Program apa yang dilaksanakan dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di 
Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat? 
7. Hukuman apa yang diberikan apabila tidak melaksanakan hafalan? 
8. Konsekuensi apa yang di terima santri apabila tidak mencapai target 
hafalan? 
9. Apa kegiatan santri selain hafalan? 
10. Berapa jumlah santri di pondok pesantren  Nahdhotul Muslimat? 
11. Bagaimana pelaksanaan program khusus? 
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LAMPIRAN 02 
Pedoman Observasi  
1. Letak geografis Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat Surakarta 
2. Proses pelaksanaan Tahfidul Qur‟an di Pondok Pesantren Nahdhotul 
Muslimat 
Pedoman Dokumentasi  
1. Visi dan Misi Pondok pesantren Nahdhotul Muslimat  
2. Buku evaluasi hafalan santri  
3. Gambar pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an  
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LAMPIRAN 03 
Observasi di Pondok Nahdhotul Muslimat  
Judul  : Observasi di Pondok Nahdhotul Muslimat  
Subyek :  
Tempat : Pondok Pesantren  Nahdhotul Muslimat 
Waktu  : 18 Juli 2017, Pukul 07.00 wib-selesai 
Pada hari selasa, 18 juli 2017 saya pergi ke pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat  sekitar pukul 07.00 wib. Di sana saya melihat bahwa pondok pesantren 
ini terletak di tengah kota, namun walaupun di tengah kota namun pondok 
pesantren tetap kondusif dan nyaman,  selain itu pondok Nahdhotul Muslimat ini 
mudah di jangkau dengan transportasi apapun.  
Di dalam pondok pesantren saya melihat kamar-kamar santri. Mereka tidur 
di tempat tidur dan memakai kasur. Tempat tidur di pondok ini menggunakan 
tempat tidur yang bertingkat. Hali ini dikarenakan tempat tidur tingkat tidak 
memakan banyak tempat. Setiap santri tinggal di kamar bersama kakak kelas dan 
adik kelas. Setiap kamar rata-rata dihuni oleh 16 santri bagi kamar yang ukuran 
sedang, untuk kamar yang ukuran besar dihuni kurang lebih 30 santri. Di setiap 
lantai terdapat satu/dua kamar ustadazah, hal itu dikarenakan agar ustadzah dapat 
mengecek santri setiap saat. 
Selain kamar pondok pesantren juga mempunyai sarana yang cukup 
memadai yang dapat digunakan oleh santri yaitu UKP (Unit Kesehatan Pondok), 
koperasi, kamar mandi, kelas, jemuran, mushola, dapur, ruang makan, dll 
Pondok pesantren Nahdhotul Muslimat merupakan pondok yang nyaman 
dan bersih, karena semua kegiatan membersihkan pondok dilakukan oleh santri 
sendiri. Membersihkan pondok dibagi menjadi berbagai macam piket dari buang 
sampah, menyapu halaman dll. Selain itu piket tersebut dapat menumbuhkan rasa 
kemandirian dalam diri santri.  
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LAMPIRAN 04 
Observasi pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di Pondok Nahdhotul Muslimat  
Judul  : observasi pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di Pondok Nahdhotul 
Muslimat  
Subyek :  
Tempat : Pondok Pesantren  Nahdhotul Muslimat 
Waktu  : 19 Juli 2017, Pukul 04.20wib-selesai 
Pada  hari Rabu 19 Juli 2017 saya pergi menuju Pondok Pesantren 
Nahdhotul Muslimat untuk melakukan observasi tentang pelaksanaan Tahfidzul 
Qur‟an. Dikarenakan  program tahfidzul Qur‟an dilaksanakan bakda shubuh saya 
menuju ke pondok Nahdhotrul Muslimat pukul 04.00 wib. Saya tiba di 
pondokpesantren saat para santri sedang menuju kelasnya masing-masing. Saat 
tiba di kelasnya masing-masing para santri menunggu musrifnya datang sambil 
menghafal Al-Qur‟an. 
Saat musrifnya datang satu persatu para santri menyetorkan hafalannya ke 
musrif yang telah di tentukan, para santri akan dikelompokkan oleh ustadzah 
bagian tahfidz. Setelah santri selesai menyetorkan hafalan, ustadzah membacakan 
5 ayat yang akan disetorkan hari berikutnya dan santri menyimak dengan melihat 
Al-Qur‟an. Disitulah santri dapat melihat hukum-hukum bacaan. Setelah selesai 
membacakan ayat yang besok akan disetorkan  santri memberikan buku evalusi 
dan ustadzah menuliskan ayat yang telah disetorkan dibuku tersebut. hal ini 
dilakukan agar ustadzah mengetahui seberapa banyak santri menghafal. 
Setelah selesai menghafal santri akan melaksanakan piket pagi dan bersiap-siap 
untuk sekolah.  
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LAMPIRAN 5 
Judul  : Izin penelitian dan wawancara di pondok pesantren di Nahdhotul 
Muslimat Kauman, Surakarta tahun 2017 
Informan : Ustadz Ahmad Fadholi S.P 
Tempat : Rumah Ustadz Ahmad Fadholi S.P 
Waktu : 13 Juni 2017, Pukul. 10.30wib-selesai. 
Pada hari senin, 13Juni 2017 saya pergi ke Pondok Nahdhotul Muslimat 
Surakarta. Kira-kira pukul 10.00 saya berangkat dari rumah sampai di Pondok 
Nahdhotul Muslimat kurang lebih pukul 10.30 wib. saya   menuju pondok dan 
mengucap salam di depan kamar ustadzah. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum... (peneliti mengucapkan salam 2 kali 
kemudian ustadzah pondok keluar) 
Ustadzah  : Wa‟alaikum salam, ya mbak ada yang bisa di bantu? Silahkan 
duduk dulu mbk... 
Peneliti : Ini ustadzah saya fatimah Isnaini dari Iain Surakarta, kedatangan 
ke sini saya ingin meminta izin untuk melakukan penelitian  
Ustadzah : ooo..kalau meminta izin silahkan  langsung saja ke ustadz Fadholi 
(pimpinan pondok pesantren) 
Peneliti : ya ustadzah, dimana saya bisa menemuai ustadz Fadholi? 
Ustadzah : Mbaknya bisa menemui ustadz Fadholi di kantornya 
Peneliti : Kantornya sebelah mana ya ust? 
Ustadzah : Kantornya ada di depan, mari saya antarkan 
Kemudian saya dan ustadzah pondok menuju kantor ustadz  Fadholi yang 
berada di depan, namun tiba dikantornya ustadz Fadholi tidak ada di kantornya. 
Ustadzah pondok yang bernama ustadzah Asiyah menyarankan agar saya sowan 
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langng-sung ke rumahnya. Namun, sebelum sowan saya di minta untuk meng-sms 
dahulu untuk minta izin sebelum sowan. Saya mengirim  pesan 
“Assalamualaikum... usatadz saya fatimah isnaini dari iain surakarta ingin 
meminta izin untuk penelitian di Pondok Nahdhotul Muslimat, kalau boleh saya 
mau sowan  ke tempatnya ustadz‟‟ tidak lam ustadz Fadholi “silahkan‟‟.  
Setelah  menerima balasan saya diantar ustadzah Asiyah untuk sowan ke 
rumahnya  Ustadz Fadholi, rumah ustadz fadholi berada di belakang gedung 
pondok pesantren. Sampai di depan rumah ustadz Fadholi saya langsung 
mengucapa salam  
Peneliti  : Assalamu‟alaikum...  
Ustadz Fadholi : Wa‟alikum salam,ya ada apa? 
Peneliti   : ini saya mau menyerahkan surat ijin penelitian 
Ustadz Fadholi : ya,  
Penelitian :Selain menyerahkan surat izin penelitian saya juga ingin 
wawancara dengan ustadz tentang  sejarah berdirinya 
pondok Nahdhotul Muslimat 
Ustadz Fadholi :owhhh... kalua untuk sejarah berdirinya bisa langsung 
bertanya ke anggota yayasan dari Nahdhotul Muslimat ibu 
Malikha Rofia‟ah 
Peneliti : apakah tahfidzul Qur‟an merupakan program pondok ? 
Ustadz Fadholi : Ya, betul. Itu merupakan program pondok dan santri wajib 
hafal 3 juz (30, 29, 28) dan 42 hadis Arba‟in) 
Peneliti  : ya termakasih ustadz, Assalamu‟alaikum 
Ustadz Fadholi : Waalaikum salam  
Setelah itu saya dan ustadzah asiyah pamit dan kembali ke pondok. Sampai di 
pondok saya berpamitan dan mengucapkan terimakasih. 
Wawancara tentang Sejarah berdirinya Pondok Nahdhotul Muslimat  
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LAMPIRAN 6 
Judul  : Wawancara tentang Sejarah berdirinya Pondok Nahdhotul 
Muslimat  
Informan : Ibu Malikha Rofi‟ah  
Tempat : Rumah Ibu Malikha Rofi‟ah 
Waktu  : 16 Juli 2017, Pukul 10.30 wib-12.00 wib 
Pada hari hari Ahad saya pergi menuju ke rumah ibu Malikha Rofi‟ah (ibu 
Malikha Rofi‟ah merupakan anggota yayasan Nahdhotul amauslimat dan ibu dari 
Ustadah Ni‟mah/istri Ustadz Fadholi). sebelumnya saya sudah menemui beliau 
untuk meminta izin melakukan wawancara tentang sejarah pondok Ndm dan 
mengatur hari untuk bertemu, dan beliau longgar pada hari minggu maka saya 
janjian bertemu pada pada hari minggu. Saya tiba pukul 10.30 di rumah ibu 
malikha Rofi‟ah. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum... 
Dari dalam terdengar seseorang menjawab salam dan ternyata adalah anaknya ibu 
Malikha Rofi‟ah, saya di persilahkan masuk. 
Ibu Malikha : silahkan duduk mbak... 
Peneliti : Iya bu, (sambil bersalaman) 
Ibu Malikha : Bagaimana mbak apa yang bisa saya bantu? 
Peneliti :Ini bu saya ingin tanya tentang sejarah berdirinya pondok 
Nahdhotul Muslimat  
Ibu Malikha :owhhh... Nahdhotul Muslimat itu awalnya adalah sebuah yayasan 
yang dibangun oleh ibu-ibu aktivis yang awalnya hanya belajar 
berkumpuluntuk melakukan beberapa aktivitas seperti memasak, 
kajian, dan belajar agama di sore hari. Terus padatahun 1933 kami 
mendirikan TK dan kemudian Sd.dan pada tahun 1940-an 
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Nahdhotul Muslimat mendirikan MTs. sudah mulai merintis 
Madrasah Tsanawiyah. 
Keadaan terus berkembang, jumlah siswi Nahdhotul Muslimat 
terus bertambah, banyak siswi-siswi yang berasal dari kota-kotadi 
Jawa yang bersekolah di Nahdhotul Muslimat. Bahkan ada siswi 
yang berasal dari luar jawa.  
Peneliti :Apakah setelah itu didirikan pondok pesantren ? 
Ibu Malikha :Belum disitu anak-anak masih kost belum ada pondok, disitu 
Nahdhotul mengalami pasang surut, tidak ada lagi santri yang 
sekolah disitu ? 
Peneliti :Lalu bagaimana bisa sampai sekarang? 
Ibu Malikha :Pada tahun 2000an didirikanlah pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat yang sekarang ini, dengan bekerja sama dengan pondok 
Ngruki, para santri di ngruki dilimpahkan di pondok pesantren 
Nahdotul Muslimat karena di pondok Ngruki sudah terlalu banyak 
santri 
Peneliti :Apakah kerja sama itu berlangsung sampai sekarang? 
Ibu Malikha :Tidak, saat itu pihak pondok ngruki meminta pondok Nahdhotul 
Muslimat untuk memakai kurikulum yang di terapkan pondok 
ngruki namun pihak pondok Nahdhotul Muslimat kurang setuju 
dengan hal itu, sejak saat itu santri Ngruki tidak lagi dilimpahkan 
ke pondok Nahdhotul Muslimat 
Peneliti :Selanjutnya bagaimana pondok Nahdhotul Muslimat bisa berdiri 
hingga sekarang? 
Ibu Mlikha :Saat itu Ustadz Fadholi mencari santri ke wonogiri, sukoharjo, 
karanganyar dan di ajak untuk menjadi santri dikarenakan saat itu 
pondok Nahdhotul Muslimat masing kekurangan santri. Para santri 
di ajak bergabung dengan membayar semampunya karena para 
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santri dari keluarga yang tidak mampu. Beberapa tahun kemudian 
sekitar tahun 2005 pondok Nahdhotul Muslimat mulai banyak yang 
berminat dan dapat berdiri hingga sekarang. Hingga saat ini pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat mempunyai santri kurang lebih 389 
santri 
Peneliti :owhhh  jadi seperti itu bu? Apakah ustadz Fadholi menjadi 
pimpinan pondok dari pertama berdiri? 
Ibu Malikha :Tidak, pimpinan pondok pertama itu Ibu Nuryanti, setelah itu Ibu 
Aisyah baru kemudian Ustadz Fadholi  
Peneliti :Ooo...ya bu..  
Ibu Malikha :Ini mbak silahkan diminum dulu (sambil menyodorkan aqua dan 
snack) 
Peneliti :iya bu terimakash 
Beberapa saat kemudian setelah minum dan ngobrol sebentar tentang asal  
kampus dan tinggal dimana kemudian saya meminta izin untuk pamit sambil 
mengucapkan terimakasih karenatelah memberikan waktunya untuk diwawancara. 
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Wawancara tentang pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di Pondok Nahdhotul 
Muslimat  
Judul  : Wawancara tentang pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di Pondok 
Nahdhotul Muslimat  
Informan : Ustadzah Asiyah 
Tempat : Pondok Pesantren  Nahdhotul Muslimat 
Waktu  : 17 Juli 2017, Pukul 08.00 wib-10.00 wib 
Pada tanggal 16 Juli saya menghubungi Ustadzah Asiyah selaku  bagian Tahfidz 
untuk melakukan wawancara, Saat itu ustadzah Asiyah sedang berada di rumah. 
Saya janjian bertemu dengan ustadzah pada esok harinya. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum... 
Ustadzah Asiyah : Wa‟alaikum salam... 
Peneliti  :Ini saya ustadzah, Fatimah Isnaini yang ingin 
mewawancarai ustadzah tentang pelaksanaan Tahfidzul 
Qur‟an 
Ustadzah Asiyah :owwhhh... iya  kemarin saya masih dirumah, apa yang 
ingin ditanyakan tentang tahfidznya mbak? 
Peneliti : Berapa ustadzah yang  tinggal di pondok pesantren 
Nahdhotul Muslimat ini 
Ustadzah Asiyah :Ustadzah  yang tinggal di pondok berjumlah 13 orang 
Peneliti  :Siapa yang menjadi musrif dalam pelaksanaan program 
tahfidz ini? 
Ustadzah Asiyah :Musrif dalam program tahfidz ini adalah wali kelas dan 
nanti dibantu oleh santri-santri KMI tingkat akhir 
Peneliti  :Bagaimana pelaksanaan tahfidz nya ustadzah? 
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Ustadzah Asiyah :Ya, nanti santri setelah dzikir pagi dan qiro‟ah bersama 
menuju kelasnya masing-masing kemudian nanti musrif 
masuk ke kelas dan santri maju satu persatu. Setelah selesai 
menyetor nanti ditulis dibuku evaluasi. 
Peneliti  :Metode apa yang digunakan ustadzah untuk program 
pelaksanaan tahfidzul Qur‟an ini? 
Ustadzah Asiyah :Ya kita biasanya memperdengarkan santri murrotal dengan 
menggunakan speaker setiap 10 atau 15 menit sebelum 
shubuh, ini gunanya untuk menstimulasi hafalan santri. 
Biasanya kami memperdengarkan surat-surat yang menjadi 
target hafalan santri. 
Peneliti : Apakah cara lain yang dilakukan selain mendengarkan 
murrotal? 
Ustadzah Asiyah : Setiap selesai menghafal nanti para musrif membacakan 
ayat yang akan dihafalkan oleh santri dihari berikutnya, hal 
ini dilakukan untuk  memberikan pengertian kepada santri 
bacaan yang benar agar saat menyetorkan besok santri tidak 
salah dalam  menghafal. 
Peneliti  : Apakah ada target dalam pelaksanaan tahfidz di pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat? 
Ustadzah Asiyah : Ya, santri diharuskan hafal 3 juz (30, 28, 29) 
Penelti  : Apakah ada program dalam pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an 
ini? 
Ustadzah Asiyah : Ya, ada 3 program dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an ini 
yang pertama yaitu program ziyadah atau menambah 
hafalan, santri minimal menambah hafalan 5 baris setiap 
harinya, yang kedua program muroja‟ah, ada muroja‟ah 
surat, muroja‟ah semester dan muroja‟ah kenaikan kelas. 
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Dan yang ketiga program  khusus, program ini di khususkan 
untuk santri yang telah mencapai target menghafal 3 juz, 
santri yang mengikuti program ini diharapkan mampu 
menambah hafalan 1 juz dalam seminggu. 
Penelti  : Apa hukuman bagi santri yang  tidak hafalan? 
Ustadzah Asiyah : Ya, itu nanti kalau santri tidak menyetor hafalan selama 2 
hari tanpa disertai alasan maka  santri tidak boleh jajan pada 
minggu itu. Kesempatan jajan santri hanya 1 kali dalam 1 
minggu dan terbatas max 7 ribu (kec. Untuk keperluan 
sehari-hari). Jajan ini tidak hanya membeli snack namun 
juga membeli keperluan sehari-hari seperti sabun 
cuci/mandi, pasta gigi dll. 
Peneliti : Apa konsekuensi bagi santri yang tidak dapat mencapai 
target hingga lulus? 
Ustadzah Asiyah : Nantinya santri tidak dapat mengambil sertifikat hafalan. 
Peneliti : Kegiatan apa yang dilaksanakan santri di pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat. 
Ustadzah Asiyah : Banyak, ada dzikir pagi dan qir‟ah shubuh itu 
dilaksanakan setiap hari setelah shubuh, piket, pembinaan 
BTA, pengayaan nahwu dan shorof, qiro‟ah bersama, dan 
mufrodat. 
Peneliti : Untuk struktur organisasinya bagaimana us? 
Ustadzah Asiyah : ooo,,, pondok  Nahdhotul Muslimat ini di pimpin oleh 
ustadz Ahmad Fadholi dan untuk kesantrian dipegang oleh 
ustadzah Ni‟mah, untuk lebih jelasnya nanti saya beri 
dokumennya. 
Peneliti : Ya... ustadzah terimakasih. 
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Setelah berbincang-bincang sebentar dengan ustadzah Asiyah, sayapun 
menuju kamar ustadzah Kuni untuk melakukan wawancara. 
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Wawancara tentang pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di Pondok Nahdhotul 
Muslimat  
Judul  : Wawancara tentang pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di Pondok 
Nahdhotul Muslimat  
Subyek : Santri (Fathiyah ) 
Tempat : Pondok Pesantren  Nahdhotul Muslimat 
Waktu  : 19 Juli 2017, Pukul 15. 10 wib-selesai  
Pada hari rabu saya ditemani ustadzah Asiyah naik ke kamar santri. Saat itu kami 
naik ke kamar 10 untuk melakukan wawncara dengan salah seorang santri, saat 
tiba di kamar di sana ada beberapa santri  yang sedang berkumpul. Santri baru 
saja selesai melaksanakan sholat ashar, Salah satunya Fathiyah dari  kelas 3C. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum... 
Santri  : Wa‟alikum salam (jawab santri bersama-sama) 
Peneliti : Maaf... boleh gak mbak e minta waktu sebentar. Mbak e mau 
tanya-tanya tentang pelaksanaan tahfidz 
Santri : Boleh... mau tanya apa mbak? 
Peneliti : Siapa ini yang mau jawab, 1 atau 2 orang aja 
Santri : Ini mbak Fathiyah mbak... (jawab santri-santri yang lain) 
Peneliti : Fathiyah boleh minta waktunya sebentar? 
Santri : Boleh mbak... 
Peneliti : Kamu kelas berapa?  
Santri  : Kelas 3 Mbak 
Peneliti : Kamu sudah hafal berapa juz? 
Santri  : Sekarang sudah kurang lebih 7 juz 
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Peneliti : Waahh... banyak ya...itu kamu dapatkan waktu kamu berada di 
pondok Nahdhotul Muslimat semua? 
Santri : enggak mbak...yang 4 juz saya sudah hafal dari sebelum masuk 
pondok sini. Tapikan disini hafalannya yang diminta 3 juz dari 
belakang. Jadi saya tetap menghafal 3 juz dari belakang dari juz 30, 
29, dan 28. 
Peneliti : Dalam pelaksanaan Tahfidzul  Qur‟an ini metode apa yang 
digunakan 
Santri : ya itu ndengerin murrotal  dari speaker, sama waktu habis nyetor 
nanti dibacain ayat yang besok mau disetorin. 
Peneliti : Menurut pendapat kamu gimana tentang metode yang digunakan? 
Santri : Ya... lumayan enak sih, kita jadi ikutan hafalan waktu di setelin 
murrotal, tapi ya dengerinnya harus konsentrasi. 
Peneliti : Selain metode yang kamu sebutin tadi, kamu gunain metode yang  
lain atau tidak? 
Santri : Ya, biasanya mengulang-ulang hafalan sendiri sebelum di ajuin. 
Peneliti : Kendala apa saja yang kamu hadapi dalam pelaksanaan Tahfidzul 
Qur‟an? 
Santri : Waktu hafalannya cuma pagi aja, jadi kalau gak hafalan pagi gak 
bisa hafalan 
Peneliti : Selain itu apa lagi? 
Santri : Kalau buat ziyadahnya sih gak terlalu susah, tapi muroja‟ahnya 
susah 
Peneliti : kalau kamu gak hafalan, apa hukumannya? 
Santri : Nanti gak boleh jajan.   
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Wawancara tentang pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di Pondok Nahdhotul 
Muslimat  
Judul  : Wawancara tentang pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di Pondok 
Nahdhotul Muslimat  
Subyek : ustadzah Kuni Zaena (musrif kelas IX b) 
Tempat : Pondok Pesantren  Nahdhotul Muslimat 
Waktu  : 17 Juli 2017, Pukul 10. 20 wib-11.00 wib 
Setelah melakukan wawancara saya diantar oleh ustadzah Asiyah menuju kamar 
ustadzah Kuni, sebelumnya saya sudah janjian dengan ustadzah Kuni untuk 
melakukan wawancara. Ustadzah Kuni merupakan ustadzah sekaligus musrif dari 
kelas IX B.  
Peneliti  : Assalamu‟alaikum... 
Ustadzah Kuni  : Wa‟alaikum salam, masuk mbak. 
Ustadzah Kuni menjelaskan bahwa hari ini ia tidak mengajar, jadi saya dapat 
bertemu dengan ustadzah Kuni dan dapat melakukan wawancara tentang 
pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat. 
Peneliti  : ini ustadzah saya mau tanya, metode apa yang digunakan 
dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di pondok pesantren 
Nahdhotul Muslimat ini 
Ustadzah Kuni : Biasanya kami menggunakan bantuan audio. Disetiap 
kamar  nanti ada speaker murotal setiap hari para santri 
didengerin murotal. Selain itu juga kami membacakan ayat 
didepan santri secara tartil agar santri tidak salah dalam 
pelafalan bacaan. 
Peneliti : Apa tujuan dari digunakannya metode tersebut? 
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Ustadzah Kuni : Ya sebagai cara agar satri terstimulasi hafalannya. 
Peneliti  : Bagaimana pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di Pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat ini? 
Ustadzah Kuni : Ya, nanti santri menyetorkan hafalannya min.5 baris setiap 
hari. setelah selesai 1 surat nanti  santri muroja‟ah dengan 
menghafal 1surat tersebut. nanti juga ada muroja‟ah setiap 
semester, itu nanti  santri menyetorkan semua surat yang 
telah dihafalnya. Ada juga muroja‟ah setiap kenaikan kelas, 
nantri itu santri  di haruskan menyetor hafalan yang telah di 
sesuaikan targetnya. 
Peneliti  : Apa peran yang dilakukan musrif dalam pelaksanaan 
Tahfidzul Qur‟an di Pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat? 
Ustadzah Kuni : Ya kami sebagai musrif  memastikan bahwa santri kami  
hafalan semua, kec jika ada alasannya misalnya sakit, 
kemudian kami sebagai musrif akan membacakan ayat yang 
akan  dihafalkan selanjutnya secara tartil agar santri tidak 
salah dalam pelafalan ayatnya. 
Peneliti : Dimana dan kapan pelaksanaan tahfidzul Qur‟an ini? 
Ustadzah Kuni : Di kelas masing-masing setiap hari  setelah dzikir pagi dan 
qiro‟ah bersama  
Peneliti : Untuk program khusus itu gimana ustadzah? 
Ustadzah Kuni : Untuk program khusus itu diampu oleh ustadzah bag. 
Tahfidz, ustadzah Asiyah nanti yang ikut program khusus 
diharapkan dapat menghafal 1 juz dalam 1 minggu. 
Peneliti : Apa kendala yang dihadapi saat pelaksanaan tahfidzul 
Qur‟an? 
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LAMPIRAN 7 
Judul  : Izin penelitian di pondok pesantren di Nahdhotul Muslimat 
Kauman, Surakarta tahun 2017 
Informan : Ustadz Ahmad Fadholi S.P 
Tempat : Rumah Ustadz Ahmad Fadholi S.P 
Waktu : 13 Juni 2017, Pukul. 10.30wib-selesai. 
Pada hari senin, 13Juni 2017 saya pergi ke Pondok Nahdhotul Muslimat 
Surakarta. Kira-kira pukul 10.00 saya berangkat dari rumah sampai di Pondok 
Nahdhotul Muslimat kurang lebih pukul 10.30 wib. saya   menuju pondok dan 
mengucap salam di depan kamar ustadzah. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum... (peneliti mengucapkan salam 2 kali 
kemudian ustadzah pondok keluar) 
Ustadzah  : Wa‟alaikum salam, ya mbak ada yang bisa di bantu? Silahkan 
duduk dulu mbk... 
Peneliti : Ini ustadzah saya fatimah Isnaini dari Iain Surakarta, kedatangan 
ke sini saya ingin meminta izin untuk melakukan penelitian  
Ustadzah : ooo..kalau meminta izin silahkan  langsung saja ke ustadz Fadholi 
(pimpinan pondok pesantren) 
Peneliti : ya ustadzah, dimana saya bisa menemuai ustadz Fadholi? 
Ustadzah : Mbaknya bisa menemui ustadz Fadholi di kantornya 
Peneliti : Kantornya sebelah mana ya ust? 
Ustadzah : Kantornya ada di depan, mari saya antarkan 
Kemudian saya dan ustadzah pondok menuju kantor ustadz  Fadholi yang 
berada di depan, namun tiba dikantornya ustadz Fadholi tidak ada di kantornya. 
Ustadzah pondok yang bernama ustadzah Asiyah menyarankan agar saya sowan 
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langng-sung ke rumahnya. Namun, sebelum sowan saya di minta untuk meng-sms 
dahulu untuk minta izin sebelum sowan. Saya mengirim  pesan 
“Assalamualaikum... usatadz saya fatimah isnaini dari iain surakarta ingin 
meminta izin untuk penelitian di Pondok Nahdhotul Muslimat, kalau boleh saya 
mau sowan  ke tempatnya ustadz‟‟ tidak lam ustadz Fadholi “silahkan‟‟.  
Setelah  menerima balasan saya diantar ustadzah Asiyah untuk sowan ke 
rumahnya  Ustadz Fadholi, rumah ustadz fadholi berada di belakang gedung 
pondok pesantren. Sampai di depan rumah ustadz Fadholi saya langsung 
mengucapa salam  
Peneliti  : Assalamu‟alaikum...  
Ustadz Fadholi : Wa‟alikum salam,ya ada apa? 
Peneliti   : ini saya mau menyerahkan surat ijin penelitian 
Ustadz Fadholi : ya,  
Penelitian :Selain menyerahkan surat izin penelitian saya juga ingin 
wawancara dengan ustadz tentang  sejarah berdirinya 
pondok Nahdhotul Muslimat 
Ustadz Fadholi :owhhh... kalua untuk sejarah berdirinya bisa langsung 
bertanya ke anggota yayasan dari Nahdhotul Muslimat ibu 
Malikha Rofia‟ah 
Peneliti : apakah tahfidzul Qur‟an merupakan program pondok ? 
Ustadz Fadholi : Ya, betul. Itu merupakan program pondok dan santri wajib 
hafal 3 juz (30, 29, 28) dan 42 hadis Arba‟in) 
Peneliti  : ya termakasih ustadz, Assalamu‟alaikum 
Ustadz Fadholi : Waalaikum salam  
Setelah itu saya dan ustadzah asiyah pamit dan kembali ke pondok. Sampai di 
pondok saya berpamitan dan mengucapkan terimakasih. 
Wawancara tentang Sejarah berdirinya Pondok Nahdhotul Muslimat  
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LAMPIRAN 8 
Judul  : Wawancara tentang Sejarah berdirinya Pondok Nahdhotul 
Muslimat  
Informan : Ibu Malikha Rofi‟ah  
Tempat : Rumah Ibu Malikha Rofi‟ah 
Waktu  : 16 Juli 2017, Pukul 10.30 wib-12.00 wib 
Pada hari hari Ahad saya pergi menuju ke rumah ibu Malikha Rofi‟ah (ibu 
Malikha Rofi‟ah merupakan anggota yayasan Nahdhotul amauslimat dan ibu dari 
Ustadah Ni‟mah/istri Ustadz Fadholi). sebelumnya saya sudah menemui beliau 
untuk meminta izin melakukan wawancara tentang sejarah pondok Ndm dan 
mengatur hari untuk bertemu, dan beliau longgar pada hari minggu maka saya 
janjian bertemu pada pada hari minggu. Saya tiba pukul 10.30 di rumah ibu 
malikha Rofi‟ah. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum... 
Dari dalam terdengar seseorang menjawab salam dan ternyata adalah anaknya ibu 
Malikha Rofi‟ah, saya di persilahkan masuk. 
Ibu Malikha : silahkan duduk mbak... 
Peneliti : Iya bu, (sambil bersalaman) 
Ibu Malikha : Bagaimana mbak apa yang bisa saya bantu? 
Peneliti :Ini bu saya ingin tanya tentang sejarah berdirinya pondok 
Nahdhotul Muslimat  
Ibu Malikha :owhhh... Nahdhotul Muslimat itu awalnya adalah sebuah yayasan 
yang dibangun oleh ibu-ibu aktivis yang awalnya hanya belajar 
berkumpuluntuk melakukan beberapa aktivitas seperti memasak, 
kajian, dan belajar agama di sore hari. Terus padatahun 1933 kami 
mendirikan TK dan kemudian Sd.dan pada tahun 1940-an 
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Nahdhotul Muslimat mendirikan MTs. sudah mulai merintis 
Madrasah Tsanawiyah. 
Keadaan terus berkembang, jumlah siswi Nahdhotul Muslimat 
terus bertambah, banyak siswi-siswi yang berasal dari kota-kotadi 
Jawa yang bersekolah di Nahdhotul Muslimat. Bahkan ada siswi 
yang berasal dari luar jawa.  
Peneliti :Apakah setelah itu didirikan pondok pesantren ? 
Ibu Malikha :Belum disitu anak-anak masih kost belum ada pondok, disitu 
Nahdhotul mengalami pasang surut, tidak ada lagi santri yang 
sekolah disitu ? 
Peneliti :Lalu bagaimana bisa sampai sekarang? 
Ibu Malikha :Pada tahun 2000an didirikanlah pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat yang sekarang ini, dengan bekerja sama dengan pondok 
Ngruki, para santri di ngruki dilimpahkan di pondok pesantren 
Nahdotul Muslimat karena di pondok Ngruki sudah terlalu banyak 
santri 
Peneliti :Apakah kerja sama itu berlangsung sampai sekarang? 
Ibu Malikha :Tidak, saat itu pihak pondok ngruki meminta pondok Nahdhotul 
Muslimat untuk memakai kurikulum yang di terapkan pondok 
ngruki namun pihak pondok Nahdhotul Muslimat kurang setuju 
dengan hal itu, sejak saat itu santri Ngruki tidak lagi dilimpahkan 
ke pondok Nahdhotul Muslimat 
Peneliti :Selanjutnya bagaimana pondok Nahdhotul Muslimat bisa berdiri 
hingga sekarang? 
Ibu Mlikha :Saat itu Ustadz Fadholi mencari santri ke wonogiri, sukoharjo, 
karanganyar dan di ajak untuk menjadi santri dikarenakan saat itu 
pondok Nahdhotul Muslimat masing kekurangan santri. Para santri 
di ajak bergabung dengan membayar semampunya karena para 
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santri dari keluarga yang tidak mampu. Beberapa tahun kemudian 
sekitar tahun 2005 pondok Nahdhotul Muslimat mulai banyak yang 
berminat dan dapat berdiri hingga sekarang. Hingga saat ini pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat mempunyai santri kurang lebih 389 
santri 
Peneliti :owhhh  jadi seperti itu bu? Apakah ustadz Fadholi menjadi 
pimpinan pondok dari pertama berdiri? 
Ibu Malikha :Tidak, pimpinan pondok pertama itu Ibu Nuryanti, setelah itu Ibu 
Aisyah baru kemudian Ustadz Fadholi  
Peneliti :Ooo...ya bu..  
Ibu Malikha :Ini mbak silahkan diminum dulu (sambil menyodorkan aqua dan 
snack) 
Peneliti :iya bu terimakash 
Beberapa saat kemudian setelah minum dan ngobrol sebentar tentang asal  
kampus dan tinggal dimana kemudian saya meminta izin untuk pamit sambil 
mengucapkan terimakasih karenatelah memberikan waktunya untuk diwawancara. 
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LAMPIRAN 9 
Judul  : Wawancara tentang pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di Pondok     
Nahdhotul Muslimat  
Informan : Ustadzah Asiyah 
Tempat : Pondok Pesantren  Nahdhotul Muslimat 
Waktu  : 17 Juli 2017, Pukul 08.00 wib-10.00 wib 
Pada tanggal 16 Juli saya menghubungi Ustadzah Asiyah selaku  bagian Tahfidz 
untuk melakukan wawancara, Saat itu ustadzah Asiyah sedang berada di rumah. 
Saya janjian bertemu dengan ustadzah pada esok harinya. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum... 
Ustadzah Asiyah : Wa‟alaikum salam... 
Peneliti  :Ini saya ustadzah, Fatimah Isnaini yang ingin 
mewawancarai ustadzah tentang pelaksanaan Tahfidzul 
Qur‟an 
Ustadzah Asiyah :owwhhh... iya  kemarin saya masih dirumah, apa yang 
ingin ditanyakan tentang tahfidznya mbak? 
Peneliti : Berapa ustadzah yang  tinggal di pondok pesantren 
Nahdhotul Muslimat ini 
Ustadzah Asiyah :Ustadzah  yang tinggal di pondok berjumlah 13 orang 
Peneliti  :Siapa yang menjadi musrif dalam pelaksanaan program 
tahfidz ini? 
Ustadzah Asiyah :Musrif dalam program tahfidz ini adalah wali kelas dan 
nanti dibantu oleh santri-santri KMI tingkat akhir 
Peneliti  :Bagaimana pelaksanaan tahfidz nya ustadzah? 
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Ustadzah Asiyah :Ya, nanti santri setelah dzikir pagi dan qiro‟ah bersama 
menuju kelasnya masing-masing kemudian nanti musrif 
masuk ke kelas dan santri maju satu persatu. Setelah selesai 
menyetor nanti ditulis dibuku evaluasi. 
Peneliti  :Metode apa yang digunakan ustadzah untuk program 
pelaksanaan tahfidzul Qur‟an ini? 
Ustadzah Asiyah :Ya kita biasanya memperdengarkan santri murrotal dengan 
menggunakan speaker setiap 10 atau 15 menit sebelum 
shubuh, ini gunanya untuk menstimulasi hafalan santri. 
Biasanya kami memperdengarkan surat-surat yang menjadi 
target hafalan santri. 
Peneliti : Apakah cara lain yang dilakukan selain mendengarkan 
murrotal? 
Ustadzah Asiyah : Setiap selesai menghafal nanti para musrif membacakan 
ayat yang akan dihafalkan oleh santri dihari berikutnya, hal 
ini dilakukan untuk  memberikan pengertian kepada santri 
bacaan yang benar agar saat menyetorkan besok santri tidak 
salah dalam  menghafal. 
Peneliti  : Apakah ada target dalam pelaksanaan tahfidz di pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat? 
Ustadzah Asiyah : Ya, santri diharuskan hafal 3 juz (30, 28, 29), dan 42 hadis 
Arba‟in 
Penelti  : Apakah ada program dalam pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an 
ini? 
Ustadzah Asiyah : Ya, ada 3 program dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an ini 
yang pertama yaitu program ziyadah atau menambah 
hafalan, santri minimal menambah hafalan 5 baris setiap 
harinya, yang kedua program muroja‟ah, ada muroja‟ah 
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surat, muroja‟ah semester dan muroja‟ah kenaikan kelas. 
Dan yang ketiga program  khusus, program ini di khususkan 
untuk santri yang telah mencapai target menghafal 3 juz, 
santri yang mengikuti program ini diharapkan mampu 
menambah hafalan 1 juz dalam seminggu. 
Penelti  : Apa hukuman bagi santri yang  tidak hafalan? 
Ustadzah Asiyah : Ya, itu nanti kalau santri tidak menyetor hafalan selama 2 
hari tanpa disertai alasan maka  santri tidak boleh jajan pada 
minggu itu. Kesempatan jajan santri hanya 1 kali dalam 1 
minggu dan terbatas max 7 ribu (kec. Untuk keperluan 
sehari-hari). Jajan ini tidak hanya membeli snack namun 
juga membeli keperluan sehari-hari seperti sabun 
cuci/mandi, pasta gigi dll. 
Peneliti : Apa konsekuensi bagi santri yang tidak dapat mencapai 
target hingga lulus? 
Ustadzah Asiyah : Nantinya santri tidak dapat mengambil sertifikat hafalan. 
Peneliti : Kegiatan apa yang dilaksanakan santri di pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat. 
Ustadzah Asiyah : Banyak, ada dzikir pagi dan qir‟ah shubuh itu 
dilaksanakan setiap hari setelah shubuh, piket, pembinaan 
BTA, pengayaan nahwu dan shorof, qiro‟ah bersama, dan 
mufrodat. 
Peneliti : Untuk struktur organisasinya bagaimana us? 
Ustadzah Asiyah : ooo,,, pondok  Nahdhotul Muslimat ini di pimpin oleh 
ustadz Ahmad Fadholi dan untuk kesantrian dipegang oleh 
ustadzah Ni‟mah, untuk lebih jelasnya nanti saya beri 
dokumennya. 
Peneliti : Ya... ustadzah terimakasih. 
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Setelah berbincang-bincang sebentar dengan ustadzah Asiyah, sayapun 
menuju kamar ustadzah Kuni untuk melakukan wawancara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
101 
 
 
 
LAMPIRAN 10 
Judul  : Wawancara tentang pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di Pondok 
Nahdhotul Muslimat  
Subyek : Santri (Fathiyah ) 
Tempat : Pondok Pesantren  Nahdhotul Muslimat 
Waktu  : 19 Juli 2017, Pukul 15. 10 wib-selesai  
Pada hari rabu saya ditemani ustadzah Asiyah naik ke kamar santri. Saat itu kami 
naik ke kamar 10 untuk melakukan wawncara dengan salah seorang santri, saat 
tiba di kamar di sana ada beberapa santri  yang sedang berkumpul. Santri baru 
saja selesai melaksanakan sholat ashar, Salah satunya Fathiyah dari  kelas VIII A. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum... 
Santri  : Wa‟alikum salam (jawab santri bersama-sama) 
Peneliti : Maaf... boleh gak mbak e minta waktu sebentar. Mbak e mau 
tanya-tanya tentang pelaksanaan tahfidz 
Santri : Boleh... mau tanya apa mbak? 
Peneliti : Siapa ini yang mau jawab, 1 atau 2 orang aja 
Santri : Ini mbak Fathiyah mbak... (jawab santri-santri yang lain) 
Peneliti : Fathiyah boleh minta waktunya sebentar? 
Santri : Boleh mbak... 
Peneliti : Kamu kelas berapa?  
Santri  : Kelas 3 Mbak 
Peneliti : Kamu sudah hafal berapa juz? 
Santri  : Sekarang sudah kurang lebih 7 juz 
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Peneliti : Waahh... banyak ya...itu kamu dapatkan waktu kamu berada di 
pondok Nahdhotul Muslimat semua? 
Santri : enggak mbak...yang 4 juz saya sudah hafal dari sebelum masuk 
pondok sini. Tapikan disini hafalannya yang diminta 3 juz dari 
belakang. Jadi saya tetap menghafal 3 juz dari belakang dari juz 30, 
29, dan 28. 
Peneliti : Dalam pelaksanaan Tahfidzul  Qur‟an ini metode apa yang 
digunakan 
Santri : ya itu ndengerin murrotal  dari speaker, sama waktu habis nyetor 
nanti dibacain ayat yang besok mau disetorin. 
Peneliti : Menurut pendapat kamu gimana tentang metode yang digunakan? 
Santri : Ya... lumayan enak sih, kita jadi ikutan hafalan waktu di setelin 
murrotal, tapi ya dengerinnya harus konsentrasi. 
Peneliti : Selain metode yang kamu sebutin tadi, kamu gunain metode yang  
lain atau tidak? 
Santri : Ya, biasanya mengulang-ulang hafalan sendiri sebelum di ajuin. 
Peneliti : Kendala apa saja yang kamu hadapi dalam pelaksanaan Tahfidzul 
Qur‟an? 
Santri : Waktu hafalannya cuma pagi aja, jadi kalau gak hafalan pagi gak 
bisa hafalan 
Peneliti : Selain itu apa lagi? 
Santri : Kalau buat ziyadahnya sih gak terlalu susah, tapi muroja‟ahnya 
susah 
Peneliti : kalau kamu gak hafalan, apa hukumannya? 
Santri : Nanti gak boleh jajan.   
103 
 
 
 
LAMPIRAN 11 
Judul  : Wawancara tentang pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di Pondok 
Nahdhotul Muslimat  
Subyek : ustadzah Kuni Zaena (musrif kelas IX b) 
Tempat : Pondok Pesantren  Nahdhotul Muslimat 
Waktu  : 17 Juli 2017, Pukul 10. 20 wib-11.00 wib 
Setelah melakukan wawancara saya diantar oleh ustadzah Asiyah menuju 
kamar ustadzah Kuni, sebelumnya saya sudah janjian dengan ustadzah Kuni untuk 
melakukan wawancara. Ustadzah Kuni merupakan ustadzah sekaligus musrif dari 
kelas IX B.  
Peneliti  : Assalamu‟alaikum... 
Ustadzah Kuni  : Wa‟alaikum salam, masuk mbak. 
Ustadzah Kuni menjelaskan bahwa hari ini ia tidak mengajar, jadi saya dapat 
bertemu dengan ustadzah Kuni dan dapat melakukan wawancara tentang 
pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di Pondok Pesantren Nahdhotul Muslimat. 
Peneliti  : ini ustadzah saya mau tanya, metode apa yang digunakan 
dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di pondok pesantren 
Nahdhotul Muslimat ini 
Ustadzah Kuni :Biasanya kami menggunakan bantuan audio. Disetiap 
kamar  nanti ada speaker murotal setiap hari para santri 
didengerin murotal. Selain itu juga kami membacakan ayat 
didepan santri secara tartil agar santri tidak salah dalam 
pelafalan bacaan. 
Peneliti :Apa tujuan dari digunakannya metode tersebut? 
Ustadzah Kuni :Ya sebagai cara agar satri terstimulasi hafalannya. 
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Peneliti  :Bagaimana pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di Pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat ini? 
Ustadzah Kuni : Ya, nanti santri menyetorkan hafalannya min.5 baris setiap 
hari. setelah selesai 1 surat nanti  santri muroja‟ah dengan 
menghafal 1surat tersebut. nanti juga ada muroja‟ah setiap 
semester, itu nanti  santri menyetorkan semua surat yang 
telah dihafalnya. Ada juga muroja‟ah setiap kenaikan kelas, 
nantri itu santri  di haruskan menyetor hafalan yang telah di 
sesuaikan targetnya. 
Peneliti  : Apa peran yang dilakukan musrif dalam pelaksanaan 
Tahfidzul Qur‟an di Pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat? 
Ustadzah Kuni : Ya kami sebagai musrif  memastikan bahwa santri kami  
hafalan semua, kec jika ada alasannya misalnya sakit, 
kemudian kami sebagai musrif akan membacakan ayat yang 
akan  dihafalkan selanjutnya secara tartil agar santri tidak 
salah dalam pelafalan ayatnya. 
Peneliti : Dimana dan kapan pelaksanaan tahfidzul Qur‟an ini? 
Ustadzah Kuni : Di kelas masing-masing setiap hari  setelah dzikir pagi dan 
qiro‟ah bersama  
Peneliti : Untuk program khusus itu gimana ustadzah? 
Ustadzah Kuni : Untuk program khusus itu diampu oleh ustadzah bag. 
Tahfidz, ustadzah Asiyah nanti yang ikut program khusus 
diharapkan dapat menghafal 1 juz dalam 1 minggu. 
Peneliti : Apa kendala yang dihadapi saat pelaksanaan tahfidzul 
Qur‟an? 
Ustadzah Kuni : Ya kendalanya itu ya kalau ada santri yang belum bisa 
tartil dalam membaca, otomatis juga santri tersebut akan 
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sulit untuk menghafal. Kemudian terdapat santri yang masih 
malas-malasan dalam menghafal jadi santri harus 
dimotivasi dalam menghafal. 
Peneliti : Ya terimakasih atas waktunya ustadzah  
Ustadzah Kuni : Ya sama-sama. 
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LAMPIRAN 12 
Wawancara tentang pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di Pondok Nahdhotul 
Muslimat  
Judul  : Wawancara tentang pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di Pondok 
Nahdhotul Muslimat  
Subyek : Ustadzah Asiyah (Bag. Tahfidz) 
Tempat : Pondok Pesantren  Nahdhotul Muslimat 
Waktu  : 19 Juli 2017, Pukul 07.00wib-selesai 
Setelah melakukan observasi di temani oleh ustadzah Asiyah, saya meminta 
ustadzah  untuk melakukan wawancara tentang tahfidzul Qur‟an.  
Peneliti  : Berapakah jumlah santri di Pondok pesantren Nahdhotul 
Muslimat us? 
Ustadzah Asiyah : kurang lebih 342 santri dan terbagi di 2 gedung, gedung 1 
dan gedung 2 gedung 1 ada 9 kamar dan gedung 2 ada 2 
kamar, setiap kamar rata-rata dihuni 16 untuk kamar kecil 
untuk kamar yang besar dihuni 30 santri. 
Peneliti  : Apa saja sarana dan prasarana yang ada di pondok 
pesantren Nahdhotul Muslimat? 
Ustadzah Asiyah : Banyak mbak, apa yang dibutuhkan untuk keperluan santri 
insyaAllah ada di pondok pesantren. Dari mulai koperasi, 
UKP, sampai lab. Komputer. Kalau untuk pondok pesantren 
yang ditinggali santrinya ya ada dapur, ruang makan, 
tempat tidur, tempat mencuci baju dan alat makan, jemuran, 
dll. 
Peneliti  :Berapa jumlah kamar untuk santri ? 
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Ustadzah Asiyah :Kamar santri berjumlah 11 kamar, 9 kamar berada di 
gedung timur dan 2 kamar berada di gedung barat.  
Peneliti  :Apakah kamar santri dikelompokkan perkelas atau 
bagaimana ustadzah? 
Ustadzah Asiyah :Kamar santri digabung, dalam 1 kamar terdapat kelas 1, 2, 
dan 3. Dan disetiap kamar akan ada beberapa santri yang 
menjabat sebagai pertugas amn (keamanan) kamar, shihah 
(kesehatan) kamar, Nadhofah (kebersihan) kamr, lughoh 
(bahasa), dan ta‟lim (ibadah) kamar. Setiap santri yang 
menjabat tersebut mempunyai tugas masing-masing.  
Peneliti :Bagaimana jika terdapat santri yang telah hafal target 
hafalan di pondok pesantren Nahdhotul Muslimat sebelum 
ia masuk ke pondok? 
Ustadzah Asiyah :Untuk santri yang telah menghafal target  dari pondok 
pesantren,maka kami punya program khusus. program ini 
dikhususkan bagi santri yang telah hafal target dari 
menghafal. Berbeda dengan santri biasanya  santri program 
khusus akan menambahkan hafalannya min 1 lembar 
perharinya. 
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LAMPIRAN 13 
Wawancara tentang pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di Pondok Nahdhotul 
Muslimat  
Judul  : Wawancara tentang pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di Pondok 
Nahdhotul Muslimat  
Subyek : Radhwa (santri kelas VIII C) 
Tempat : Pondok Pesantren  Nahdhotul Muslimat 
Waktu  : 19 Juli 2017, Pukul 15.00wib-selesai 
Pukul 14.30  peneliti kembali lagi ke pondok pesantren Nahdhotul Muslimat 
untuk melakukan wawancara dengan santri. Saya diantar ustadzah Asiyah menuju 
kamar santri. Dan ustadzah memanggil salah satu santri yaitu Radhwa. Radhwa 
merupakan santri kelas VIII C yang berasal dari luar kota dan tengah mengikuti 
program khusus. 
Peneliti :Assalamu‟alaikum  
Santri  :Wa‟alaikum salam... 
Peneliti  :Saya Fatimah Mahasiswa IAIN SKA yang inginmelakukan 
wawancara dengan Radhwa tentang program khusus dalam hafalan. 
Santri :Iya mbak  
Peneliti :Sekarang kamu hafal berapa juz? 
Santri :Sekarang hafal 7 juz mbak 
Peneliti :Sebelum masuk pondok pesantren Nahdhotul Muslimat sudah 
hafal berapa juz? 
Santri :kurang lebih 5 Juz 
Peneliti :Bagaimana pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di program khusus itu? 
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Santri :Ziyadah dan muroja‟ah seperti biasanya. Tetapi ziyadah minimal 1 
lembar. Dan1 minggu menghafal 1 juz kalau bisa. 
Peneliti :Apa syarat mengikuti program khusus? 
Santri :Hafal 3 juz (28, 29, 30) dan 42 hadis Arba‟in. kemudian di tes 
ustadzah dan kalululus bisa mengikuti program khusus. 
Peneliti :Apa kendala dari pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an yang kamu 
rasakan? 
Santri :Waktunya terlalu sebentar. Boleh nyetornya hanya dipagi hari 
tidak bisa di lain waktu. 
Peneliti :Terimakasih waktunya ya Radhwa,  semoga hafalannya sukses. 
Santri :Sama-sama. Terimakasih. 
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LAMPIRAN 14 
Santri Menghafal Sendiri Sebelum Menyetor Ke Musrif  
    
 
Santri Menyetor Hafalan Di Dalam Kelas    
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Buku Tahfidz Santri 
 
 
 
